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ABSTRAK

Riddah yang sarat dengan muatan diskriminatif tidak mampu menampakkan
kesalehan individu sebagai muslim yang senantiasa menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.
Penghargaan Islam terhadap hak-hak dasar telah mendapat legitimasi oleh Islam sendiri.
Agama secara komprehensif dipahami sebagai ekspresi dari kebebasan nurani dan
kemanusiaan secara universal. Dengan demikian konsep riddah mengalami trable thinking
(kerancuan pemahaman). Di satu sisi, literature fikih mengungkapkan hanya sebagai
perbuatan pidana (jarimah), yang dikenakan sanksi hukuman had. Disisi lain hubungan Islam
dengan hak-hak asasi manusia tidak dapat dipisahkan, keduanya sama-sama menghormati
hak dasar yang dimiliki manusia termasuk menganut salah satu agama yang diyakininya.

Jenis penelitian ini adalkah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analitik, dengan menggunakan metode pendekatan sejarah. Dalam penelitian ini
digunakan analisis data deduktif yakni pola piker yang berangkat dari penalaran yang bersifat
umum kemudian ditaik kesimpulan yang bersifat khusus.

Perbuatan seseorang yang hanya terbatas riddah tanpa adanya unsure desersif, maka
perbuatan tersebut termasuk dalam manifestasi dari kebebasan beragama. Sebaliknya jika
riddah dilakukan dan ada unsure desersif atau mengganggu ketentraman masyarakat serta
dibarengi delik penghinaan terhadap agama tertentu maka Hukum Islam menganggap
perbuatan tersebut ke dalam suatu jarimah dan pelakunya dapat diberikan sanksi. Perbuatan
riddah dalam pemikiran kontemporer merupakan hak asasi manusia yang keabsahannya
dijamin al-Qur’an, oleh karena itu perbuatan seseorang yang semata-mata riddah tidak
dianggap sebagai delik.

Key word: Reaktualisasi, jarimah riddah, fugaha
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DART
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ranah hukum Istam, istilah riddah sering dipergunakan secara khusus dalam
pengertian “kembali kepada kekafiran “. Istilah im dikenal dalam isu keagamaan deuéan
sebutan konverst agama Masalah konverst agama dalam konteks hak asasi manusia (HAM)
semgkin menjadt 1su internasicnal. Pada beberapa dekade terakhir i1, tampaknya merupakan
hal yang akan banyak menarik perhatian wacana publik dimasa mendatang '

Riddah (konversi agama) dalatn prespekfif Islam telah menjadi dokirin. Sebab secara
Yoridis Nermatif dalam beberapa literatwr klasik, tindakan berpindah agama dari Istam
keagama iainnya merupakan tindakan Jarimai” Lebih {anjut tindakan riddah int dipandang
sebagai sebuah dalil atau tindak pidana sehingga bagi pelakunya dikenat sangsi berat, yakni
hukuman mati,’

Sementara itv, Universialitas Islam, khususnya yang berupa kebebasan beragama,
secatra prinsip mengajarkan bahwa beragama sesunggvhnya mernpakan- kebebasan setiap
tndividu, sehingga 1a boleh memilih agama mana saja yang-‘diyakiniakankebenarannya.
Konsekuenéi logisnya, tentu tidak ada sesuatu kekuatan apapun untj_gk memaksa seseorang

untuk memeluk agama tertenty dan harus memnggalkan agama tertentu.

" Abdnl Khalig, ¢ Jarimah Riddsh dan Hak Kebebasen Bersgsmsa” dalam al--Hudud : Jurnal Jinsysh
(Yogyakerts: Fak. Syari'sh, 199, him 15 Fgk Syari'eh, 1999): 21,

* abdnl Qadir Audah, at—Tryr", al-Findi al-Istamf (Kairo : Dir &'~Arshiysh, 1963),1:79.

¥ ibid. 10 661.



Di sisi lain perbuatan riddah dapat dikategorikan ke dalam hukum pidana atau

termasuk jarimoh. Jarimah dalam pengertian di sini sama artinya &engan kata jinayat,” yakni
petbuatan yang dilarang oleh syara’ yang berkaitan dengan jiwa, harta, atan lain sebagainya.’
Lavangan dan ancaman syara’ dimaksudkan nntuk melindungi kepentingan dan keselamatan

umat manusia dari tindak kejahatan dan pelanggaran hak asasi manusia’® Dalam Islam,

prinsip—prinsip dan aturan hukum publik didasarkan pada teks al-Qur’an dan as-Sunah Di
~ 5181 lain hukum hukum publik ditentukan berdasarkan tuntutin dan perkembangan zaman
. atay dengan kata lain hasil ijtihad para mujtabud, karena memang hukum itu dapat berubah
sesual dengan perubahan zaman sebagaimana di ungkapkan oleh Ibn al-Qayyim:

C Sy A SNy e W e S,
Dalam konfigurast dva basis pemikiran yang saling berhadapan di atas, yakni dari
sabs sisi hukum menunjukan dilakukan secara definstif yaity hukum matt b:;gi si murtad. Di
sisi lain ttdak ada pemaksaan dalam agama, maka muncul problem yarg seolah mengikat
keabsahan kedudukan ajaran islam sebagai rahmatan lil alamin. Problem gugatan itv ialah
seberapa jauk konsep jarimah riddah yang terkesan rigid dan keras hal ini disebabkan dari
" beberapa peraturan kitab Klasik bahwa riddah termasuk jarimah hudud yang dikenakan
 sanksi hukuman mati, sehingga perlu dipertanyakan apakah masik memiliki relevansi dan

!

Y M. Ab Zshrsh, ai-Jarimah wa al-Uglibah ff asy-Syariah al-Isidmipah, (Jordan: Maktsh s —
| Warir, 1994), him. 221.

-

§ Al-Mawardi, aI—.dijtkEm ad-Sultanfyoh (Mesir: Dar al-Bab al-Halsbi wa Awladuhy, tr), him 192,
aifi imensi Filosofis Hudam Bi Islarg”, dalam mimbar nol3ith .him 13
® Tafiq, “ Dimensi fis Hi idana Isiars”, dal hukum no 13 th 1994

? Bon al-Quayyim, Ilam al-Maowafigi'h an-Rab al-&amin, Bairut: Dér ol-Fikr, 1977) I 22.



kemampuan aktualisasi dalam kaitanaya dengan persoalan HAM yang telah menjadi prinsip
global. -

Adapun ayat-ayat al-Que’ an yang melegitimast jarimah riddah berikut sapksinya
adalah Q.S ai-Baqarah 256 “tdak ada pemaksaan dalam hal agam:”, Q.S. al-Bagarah ayat
217 “barang siapa menukar agamannya, maka ia menjkadi kafir dan sia—sia amainya baik di
dunia mauvpun di akhirat dan dia sebagai penghunt neraka serta kekal di dalamnya”, Q.5. Ali
Imran ayat 90 “sesungguhnya orang—orang yang kafir sesudah beriman kemudian bertambah
kekafirannya maka sekali—kali mereka tidak akan diterima taubatnya dan mereka adalah
orang—orang yang sesat” , dan masih banyak ayat yang lain yang senada dengan ayat—ayat di
atas, seperti al-Ma’1dah 34 dan an-Nah! 104

Berdasarkan nass-nass hunkum di atas, ternyata tidak ada satu ayatpun yang
membertkan sanksi pidana bagi st murtad. Katanpun Allah mengecam perbuatan riddah ini,
maka ekspresi kecaman tersebut hanya bersifat ukhrawi. Berdasarkan pemikiran inilah maka
sebagian kalangan fugaha berpandangan bahwa perbuatan riddak bukan merupakan jarimak,
apalagi diklasifikasian sebagai jarimak hudiid” Sebab selain al-Qur'an sendiri tidak
menetapkan hukuman apapun vagi riddah, juga karena klasifikasi seperti itu hakikatnya
adatah melanggar hak kebebasan beragama yang di dukung oleh al-Qur’an sendiri®

Jadi kebijakan hukum al-Qur’an yang menetapkan ridd_ail se:bagai perbuatan yang
hanya bersanksi akhirat, sesungguhuya merupakan i-:onsekuensi dan sekaligps penjabaran dari

dianntnya prinsip kebebasan berapama. Jadi jelas bahwa konfigurasi makna ayat inilah

"Makirus Mimajet, *Rekatualisasi Pemikiran Pemidensan dalam Jarimeh Hudd dan Qisas”. Tesis
tidaik Direrbitkan (Yoayakerts, Fak. Hukum UTT 1999), him. &7.



pemahaman terhadap konsep dasar riddah seharusnya diterapkan. Artinya dalam perspektif
Islam sesungguhnya orang mau beragama Islam atau lainnya atau setelah Islam dia murtad
atan bahkan mau kafir sekalipun ity semua di tamin oleh Islam Hanya kebebasan itu
diperingatkan oleh Aifah SWT. Sebab ada konsekuensinya sendiri-sendiri. Dengan kata lain
sebagai manifestasi prinsip kebebasan beragama al-Qur’an tidak bisa memaksa atau
mencegah perbuatan riddah.

Adapun pernyataan, bahwa Islam menghukum mat: bagi 51 murtad, sebenamya tidak
terbukti dalam al-Qur’an. Sedangkan hukuman mati bagi kafir it dikarenakan memnsuhi
dan ‘memerangi orang Islam Jadi kalau seseorang itn hanya murtad, hukumannya terserah
Altah, karena itu hak prerogatif Allsh.™

Dalam diskwsus Figh, konsep ridda# banyak dipertanyakan dan diperdebatkan oleh
kalangan pemikir mushim Konsep ini dianggap bersifat diskriminatif, karena figh klasik
memberlakukan konsep tersebut secara sepihak, padahal di pihak lain, kebebasan beragama
merupakan hak asasi menusia yang bersifat nniversal'’ . Ungkapan adanya jaminan kepada
umat manusia univk menganut saiuh saiu agama yang diyakini menempatkan peran Islam

sendiri sebagat sebuah agama Karena dalam prinsip dosannya, Islam tidak pernah merampas

kehidupan orang lain hanya karena alasan agama.

' Iwaliman, fen M Spari'ar bam Mouna Adiaan Al Sewh Jakanta: Bula Bintang,
P AIIN
Tl

19710 m 383

-

" 3alind Syaltut, ad-izioes 4yt Wa SMariai, (Reimt. Dav ai-Fikr, 1985), il 288-240.
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eeis tidak diterbitken (Yogyakarta: Program



Dalam bagian lain, para aldi hukum telah menyetujui klasifikast pelanggaran riddan
sebagai satu delik dan dibnkwm fadd™ Konsep riddah yang diskriminatif ini disiriyalir
berawal dan klaim Bahwa islamlah satu—satunya agama yang paling benar. Klaim imt
kemuidian memjadi landasan dogmatis untuk mengalahkan agama—agama lain Pemahaman
int sesungguhnya telah memasuki wilayah sensitif beragama, karena di awali oleh rasa
sensitif dalam beragama, karepa di awali oleh rasa curiga, sehingea timbul sikap saling
memusvhi di anfara umat beragama Klaim tersebut menjadi faktor yang signifikan dan
me.njédi landasan pemikiran para fiuqaha bahwa konversi agama dari non Islam ke agama
Islam merupakan suaty perbuatan yang diperbolebkan. Namun sebaliknya dari Islam ke
agmna non Islam dianggap sebagai perbuatan sesat

Dalam konteks lain riddak yang sarat dengan muatan diskriminatif ini tidak mampu
menampakkan kesalehan individu sebagai muslim yang sepantiasa menjunjung tinggi nilat
kemanusiaan Penghargaan Islam terhadap hak-hak dasar telah mendapat legitimasi oleh
Islam sendiri " Agama secara konprehensif di pabami sebagai ekspresi dari kebebasan nurani

dan kemanusiaan secara universal

Dengan demikian dalan konsep riddoh menpalami frable thinking (kerancuan

pemahaman). Di salu sisi, iiteratur fikih mengungkep hanya sebagai perbuatan pidana
(arimah), yang dikenakan sanksi huknman 2ad. Di sisi lain hubungan Istam dengan hak—hak

" abdul Qadir Audsh, at—Tasyrl, al-F il a-kidnT, (Kairo : Dir al - Arabiysh, 1963),1: 5.
3 Encilopedi Kiaem, Syril G-la;s, cet. I (Jakarte: Grafindo Persads, 1999), him 289,
¥ Komsruddin Hidayat, Tragedi Ryja Mides, (Jakarta: Paramsadina, 1997), him. 61,

' Nurkholis Majid, Mesyerakar Religiss, Jakarta: Paramading, 1997), him 67 - 74.



asasi manusia tidak dapat di pisahkan Daik Islam sebagai agama maupun berdasatkan hak
asasi manusia keduannya sama-sama menghormati hak dasar yang dimiliki manusia,
termasuk menganut satah satu agama yang diyakininya '®

Beranghat dari pemikiran-pemikiran awal inilak maka peofing mengkaj: ebih janh
tentang ridah atau kopversi agama .yang ielah diformulastkan oleh ulama’ terdahulu. Adapun
kajian yang diinginkan oleh penynsun adalah reaktvalisasi pemikiran kontemporer yang
bernuansa humanisme guna menemukan konsep riddah datam wacana hukum Islam vang

Manusiawi,

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang seperti discbutkan di muka, maka dapat dirumuskan
pokok masalak sepertt bertkut in1 :
1. Bagaimana lkriteria riddah dapat dianggap sebagai suatu jarimoeh sehingga
pelakunya dapat dikenakan sanksi pidana .

2. Bagaimana pemikiran kontemporer tentang jarimah riddah.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujsan Penelitian
a Meodeskripsikan kriterta riddah dan bagaimana perbuatan ity dapat
dikategorikan sebags suatu tindak pidana
h. Uniuk menjefaskan bagaimna pemikiran kontemporer tentang jarimah riddah

-

sekaligua mendeskripsikan argomentast mereka tentang pernyataannya




2. Kegunaaa Penelitian
a Penelitian diharapkan berguna bagi khasanah keislaman terutama dalam prinsip
riddak dan kaitanya dengan HAM. Demikian juga dapat diketahui kapan
viddah cianggap sebagai jarimah dan bagaimana sanksinya.
¢. Penelitian ini dapat berguna dalam rangka dijadikan studi banding/ lanjutan

bagi peneliti lainnya dalam kayia: yang sama.

1. Telaah Pustaka
- Ada beberapa karya 1lnuiah yang berupa Skripsi dan Tesis yang membicarakan riddah
di antaranya adaleh Oktoberinnsyah, Riddak dan Xebebasan Beragama, dalam Tesis ing lebih

menonjolkan kepada tinjanan riddaf dan hak asasi maonsia. [bi Satsby, kiddah daiam Idam.

P

a2 I
L

(Stuzi Pemiliran Ahmad An-Nzim dan Komarudin Hidayat). Dalam skripsi ing dibicarakan
wacana pemtkiran koniemporer dengan analists perbandingan, yakni membandingkan
pemikiran kedua tokoh yaitu Komarudin Hidayat dan An-Naim Selénjutnya Skripsi dan
saudara Nur Hamidah yang berjudul: Pengaruh Riddah Dalam Perkawinan” (studi banding
antara mahzab Hanafi dar Syafii). Dalam Skripsi ini dibshas tentang hak dan kewajiban
:uaun istri pada saat salah satu pihak (suami atav istri) terjadi riddah.

Dalam Islam oleh sebagian fugaha terdahuln masaleh riddah ini melahirkan ketetapan
hukom yang konghkrit, yakni hukuman mati (dibunuh}. I'endapat di atas dapat dilihat pada

bukunya Imam Az—Zarqani yaite Syarh al-Muwatta’ Imam Malit'’, kitab al-Mabsut'® karya

'*  Heiner Bielferdr, "Hak Asasi blanusia: benturan antara syari’ ah dan Islam™ dalam wacana jurmai

Hmu Sosicd Treompormatif, (Yogyskarta : Ineist Press, 20013, Vol. VIIT, hir. 30 - 31.
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Az—Zerqeni, Syarh al-dicwaatd Jmam Maid, (ttp,: Mustafs al-Bab al-Halabi, 1382/1972), IV ;
403-6.



Imam asy-Syarakhsi, kitab ai-Umm" karya Imam asy-Syafi’i, dan kitab al-Mugni®® karya
Tbn Qudamah. Mereka berasumsi bahwa riddah merupakan perbuatan yang menghianatt
Islam sebagai agama, kérenanya ia mendapat hukuman mati.

Berkenaan deegan hubum pidana Islam, secara umum dibahas dalam kitab—kitab figah
jinayat yang pada mnumnya dijeiaskan baliwa ketentsan nass tentang uqubaf dalam jariman
hudud adalah sudah final.

Pembahasan riddan secara lengkap dan dalam karya tulis dengan sistem perbandingan
mazhab-mazhob wlama’ dibahas dalam kitab Ahkam al-Murtdii fi asy-Syariah ai-
Isldmiyyah karya As-Samarai, dalm kitab ini dibahas secara rinci masatah riddah mengenai
pengertian, syarat-syarat, hal-hal yang menjadikan riddah ®

Sementara tulisan yang secara khusus mengurai masalah hudud ini, antara lain tlisan
Abdulah Ahmed an-Na'im dengar judsl bukunya Toward an Islamic Reformation : Civil

Liberties, Human Rights and nternational Law*?, mencoba membetikan tawaran baru
yang

dengan pendekatan komulatif hukum Istam vis a vis hukum barat. Bukn ini menjelaskan isn
hak-hak sipil dar hak-hak asast manusia dalam perspektif Islam, sebagai kelanjutan dari
pemikitan gurunya Mahmud Muhanunad Taha.

" Asy—Syarakhsi, ai~Adabsiit, (Kairo : Matba’ ah as—Sg’ adah, 1324), X : 98 — 108.
® Asy-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Al-Azhar, 1381/1693), VI: 145.
" n Qudarnsh, al-AMughsi, (Mesir: Maktabsh al — Jumbhriyysh al — Arabiyyah, t.t), VI : 123.

M Nirmen Abd ar Raziq As — Semarai, Ahkdm eb-Murtid f agy-syarah al-Eldmyyah, (Beint - Dar
al-Arabiyysh, t.t), hir 344

2 Diterbitkan oleh Syracuse Univeesity Pers, Syracuse, 1990. Terjemshan Indanesia diterbitkan oleh

LkiS, Yogyskarts, tshun 1994 dengan judul Dekortndsi Hari‘ah - Wacma Kebebasan Sipd, Hak A&asi
Aaras iz don Hubungan Inte masionad dedem Ilam.



Abd al-Qadir Audah dalam karya monusmentalnya at-Tasyri’ al-Jindi al-IJslami
banyak memberikan informasi sekaligus analisisnya berkenaan dengan teori-teort hukum
pidana Islam. Dalam™ vpaya pengembangan pemubiran hukum pidana Islam, buku im
dianggap representatif untuk dijadikan referensi gunda mendukung peneiitan dalam ranah
hukom Islam Selain disebutkan asas—asas hukom pidana Islam juga hal-hal yang pokok
lainnya dengan didukung argumen yvang konstrukfif terdapat dalam buku int.

Selain itw terdapat buku kerya Komaruddin Hidayat yaitn Tragedi Raja Midas, bukp
ini di dalanuya mengolas Lanyak tentang arfikulasi kemanusaiaan dalam kehidupan
beragama Dalam hal ini Islam sebaga agama memberikan inspirasi kemanusiaannya guna
kelangsungan hidup umat beragama. Dikatakan lebih lanjut, karena Islam diciptakan untuk
kepentingan manusia maka muatan Izlam tentn fidak hanya bherada pada dimensi vertikal
senata {rimal keagamaan), telamkan juga berada pada dimensi horizontal (menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan).”

Buku berjudol Aumainsma Daiam Istam karya Marcel A .Boisard memberikan
keterangan bahwa peradaban Islam adalah peradaban yang perfama dalam memberikan
ketentuan yang jelas untuk melindungi nastb manusia dar masyarakatnya, juga mengatuy
hubungan antar bangsa. Bukwn ini meroberikan argnmen sebagai bukti yang bersifat
konstwktif babwa hukuyis Istam telah berhasil dalam upaya memberikan kesadaran hukum di
dunta. Botsard dalam buky int mengakut bahwa hukum Islam menjelaskan ketentuan—

ketentsan hak-hak menusia dan kecenderungannya kepada perdamalan yang dinamis

-

¥ Komaruddin Hidayat, Trageds Ryja Midas, Cet 1 (Jakarts : Paramading, 1998), him. 61. Buku lain
karys Komauddin Hidgyat yaitu: Memahomi Dafusa A4gama, padabuku ini dibahas lebih lanjut metodologi
ying menghantakan upays melakokan dekontruksi wks dengan lebih dshulu melskukan kritik wacana
kesgamaan; Komeruddin Hidayat, ddemchami Bahasa Agama, Cet 1 (Bulan Bintang : Jakarta, 1980), him. 71.
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berdasarkan atas keadilan’. Bukv ini dianggep penting untuk diikuti dan menjadi referensi

guna menelaah lebih dalam berkenaan dengan aspek-aspek humanisme dalam Islam

E. Kerangka Teoretik

Dalsin memberikan kritik terhadap agama, sebagian pemikir kontemporer mentlai
bahwa agama mengalami pergeseran makna menjadi semacam himpunan dokirin, ajaran serta
hukum-hukum yang telah baku. Islam barang kali dapat dikatakan sebagai salah satu againa
yang ‘memiliki kodifikast perintah dan lavangan Allah Sehingga dalam ranah fimu figh pada
gilirannya berkembang menjauhkan diri dari bangunan epistemologi agama. Substansi nilai-
nsla1 iy keagamaan cendering memalingkan muka dari bentuk formal keagamaan Istam
dengan muatan eoskatologisnya yang mengajarkan doktrin kehidupan yang normatif,
kehadiran [slam justru sangat penting bagi orientasi sosial keagamaan umat manusia

Hukum Islam sebagai syari’at Alfah bagi manusia di dunia sangat memperhatikan
aspek kemanusiaan dan kepentingan manusta Hulum-hukumnya disesmaikan dengan
kemampuan dan keadaan manusia sebagai subyek hukum. Sebagui syari’at, hukom Islam
memiiki daya tarik yang menyentuh rasa kemanusiaan. Daya tarik tersebut muncul karena
hukum Islam mengarahkan pembicaraannya kepada akal ptkn'an dan mendorong untuk selalu
berusaha memahami kandungan hukuinnya mensrut kemampuan mukallaf Ketentuan

hukum Islam sendirn dibangen atas asas—asas yang memenuhi rasa kemanusiaan dan

kepenfingan manusia.

M Marcel A Boisard, Jlumaniine Dalan Klem, L Huneotisme De Lglkam alih bghasa M Rasjidi,

Cet. 1 (Bulan Bintang, Takarta, 1980)



1

Dalars memahami nas hukum”™ terdapat dua pola vntuk memahaminya, yaitu
pemahaman tekstual. Jenis pemabaman ini berkecenderungan normatif dokiriner. Dengan
kata lain menggunakan sisi-sisi formalistik figh yang lebih banyak bergelut dengan realitas
figh yang sudah jadi berdasarkan teks—teks tetulis. Kedua, pemahaman kontekstual yang
lebih bersifaf brsifat sosioiogis—historis. Obyek hukum berlaku baik al-Qur’an mavpun hadis.
Jenis pemahaman ini lebih memitikberatkan pada dimensi kesejarahan Fiqih terbentuk
sebagal sebuah produk pemikitan manusia.

" Teori kritik matan hadis. Teori ini berupaya memahami teks~teks hadis Nabi yang
dijadikan sebagai acuan normatif hukum Dengan kritik matan hadis ini sama halnya dengan
melakukan pendekatan kontekstual atas hadis. Pendekatan ini diartikan sebagai upaya
memahami hadis berdasarkan kaitannya dengan peristiva dan situasi ketika hadis itw
dincapkan dan kepada siapa hadis itn ditnjukan. Dalam memahami hadis hendaknaya fidak
ditangkap makna dan maksudnya hanya melatui redaksi laturiyah tanpa mengaitkan dengan
aspek—aspek kontekstualnya. Study krifiz afez hadiz ini fidaklah dip-n-ahamj sebagai usaha
negatif untuk mengeroposi dasar ajaran agam Istam ¥

Wael B. Hallq dalam bukunya sejarah Jecri Hukum Islam-: Pé)ig.;zntar Untuk Usul
Figih Mazhad Sunn, ia memberikan sumbangan teoti dalam upaya mengembangkan hukum

Islam dari aspek historis. Prinsip-prinsip teort hukum dan hukom subtantif menwotnya

¥ ¥omaruddin Hidsyst, Tragedi Ryja Midas Moralitas Agama Dan Krisi Modernisme, Cet. 1 (Jakerta
: Peramading, 19985, him 47

¥ venf 2-Qaradewi menycbutken diantars letak kekeliruan ijtihad konternporer yaitu mengabaikan
sez hulamn Sunber partema ysng harus diperhatikan mujtahid adalah raz :ﬂ—er' m, kerondian as—Sunah yang
menjadi  penjels. Selmjutnya liket Yusuf al-Qaradawi. [jired Dolam Magamkat flam, Beberapa

FPardormgen: Analites Tomemg Jitied Xontzmpoves, alih behass Drs. Ahmad Syetori, (Jakarts; Bulan Bintang,
15987), him. 135-189.
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memainkan peran yasg fundamental dalum rvengembangkan dan membentuk praktik hukum
Dikatakan lebih laniut bahwa ithad dikatakan sebagai salah saty tecri hukum yag terus
dipelibara dan dikembangkes sccara hati-hati Uatuk memandang realitas sosial dan respon
terbadap teor1 hukum, Haliaq memberikan solusi unfuk dipertimbangkan secara matang,
yakni pelunya mempertimbangkan kembali landasan epistemologi hukom, tujuan hukum
Islam {magasid asy-syari‘ak). norma-norma hukum, dalii—dalil dan istilah hulkum ® Dengan
imempertinbangkan unsuf-busut di alas dibarapkan dalam wacana modernitas saat ini hukum
Islam menemukan studi Lritis hukom Islam.

Tentang wacana kebebasan agama dan tidak beragama adalah menjadi salak satu hak
manusia yang asasi. Bahkan dalam al-Qur’an sendiri menguogkapkan meskipun tﬁanusia
dalam seluruh jagat ini ciptaan Tuhan, Dia tidak menggunakan keperkasaan-Nya untuk
memaksa manusia agar menyembah kepada-Nya. Tidak ada paksaan, apakah seseorang maun
beriman ataupun tidak, apakah dia mau Istam atat kafir. Pada prinsipnya manusia dimilik akal
uptuk memilih mana yang batk bag) dirinya Agama hanya memberikan petunjuk bagi siapa
saja yang mau menerima petunjuk agama tersebut Adapaun fugas pokok para Rasul utusan
Allah adalah mengajarkan jalan kebenaran secara maksitrlaj. dan persuasif, tetapi pada

akhirnya pilihan diserahkan kepada setiap individy manusia sendiri”

¥ ARf Muhsmmsd, Islam Mazhab Masa Depan Mongu Non-Sektarian, cet 1 (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1992, him 113 -124

B Wl B. Hallaq, Sgjonsh Teors Hidum Islam. Pergantar wiiuk Usul Figrh Adahab Sumi, Cet 1
Jakerta : D.T. Grapindo Persada, 2000). Him 124. '
¥ Komaruddin Hidayat, Tragedi Ryie Midax, hal. 78. Telash mendalam dilakukan Komaruddin

Hidayz melalui buku yang berjudut Memahami Bafusa Adgama. Karyanyas inl, ia menekankan penelgahan
secars kritis terhadap wacana kesgamsan baik dengan lstar belakang wacena nkum mapim filsafat Lebih
lanjut baca Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Cet | (Jakarte | Pararnadine, 1998), him 24.



13

F. Metode Penelitian
1. Jenis perelitian
Penelitian termasuk dalam Kkategori penelifian kepustakaan (library research) yaitn
meneliti konsep rigdak yang diformulasikan oleh para ulama’ terdabulu, kemudian dicari
solusi pemmkiran kontemporer dalam prespektif humanisme. Dengan demikian penelitian
menggunakan perbandingan sejarah pemikian, hal imt dilakvkan dalam rangka
metefukan reakivadisasi peinikiran tentang konsep riddan berikut sanksinya Karena
data unfuk menjawab pokok masalah lebih didominasi oleh literatur yangz berkaitan
. dengan tema penelittan, maka peselitian ini cenderung kepada penelitian pustaka Yakni
penejusuran kitab dan bukn vang herkattan dengan jarimah riddah serta reaktualisasi
pemikirannya
2. Sifat Penelitian
Pepelitian ini bersifat deskriptif analifik, yalni penyusun menyajikan data tentang konsep
riddai dalam wacana pemikiran wiama'. Hal-hal yang dikaji yaitu tentang pengertian
riddak, syarat den rukon serta hukuman bagi murtad. Selanjutnya dianalisis dengan
pemikiran—-pemikiran kontemporer atay mengaktualisasikan kembali tentang konsep

riddah. Pada akhithga dapat tercermin baliwa hukum pidana Islam juga berorientasi pada

skala humanisme.

3. Pendekatan
Dalam penelitian inl mengpunakan pendekatan sejarah, terutama sejarah pemikiran
teatang jarimah riddah. Délam hal ini penyusun menyajikan data dengah sejarah
pemikiran para ulama’ terdahulu tentang konsep riddah, selmjutnya pemikiran ttu

diaktualisasikan kembali dengan pendekatan sejarah kontemporer. Hal int dilakukan guna



14

menemukan hasil analisis yang dapat meyakinkan tentang hokum pidara Islam yang
membicarakan tentang delik riddah dan akibat hukumnya

4. Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis data deduktif yakni pola pikir yang berangkat dari
penalaran yang bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.
Metode 1ni dignnakan dalam rangka untuk mengetahui tentang konsep riddah dan-alabat
hukumaya. Kemudian kita hubungkan dengan dalil-dalil yang membicarakan tentang
riddah sehingga dapat dimmuskan/ disimpuikan tentang hakikat riddah dan sanksinya

- yang lebih proporsional.

F. Sistematika

Dalam penulisan skripsi ini peayusun membuat sistematita pembahasan seperti
berikut in1 :

Bab pertama membicarakan | pendahniuan yang memuat latar belakang masalah,
pokok masaiah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka tecritik, metode
pembahasan dan sistematika penelitian Bab ini penting sebagai kerangka acuan pentingnya
masalah ity dibahas dan sekaligus dianalisis.

Bab kedua berbicara tentang riddah dalam perspektif al-Qur'an dan as—Sunah.
Berbicarg tentang riddah dan kebebasan beragama, riddah dan sanksinya Bab ind di bahas
sebagai wacana pemikiran normatif Karena al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber utama
dalam menetapkan menetapkan hikum Islam.

Bab ketiga betbicara tentang tinjavan umut riddsh. Dalam pembahasan.ini berisi
definist riddah, dasar hukum, syarat dan rukun riddah dan akibat hukumnya Bab ini peating

dibahas guna mencari formulasi berpikir paraulama’ kiasik tentang konsep riddah. Karena



15

dengan membicarakan pemikiran-pemikiran riddah oleh klasik dapat Aiketahni teatang seting
sejarah pemikiran guna dijadikan bahan perbandingan dalam menganalissis datanya

Bab keempat berbicara reaktuatisasi pemikiran tentang jarimah riddsh Dalam bab ini
berisi tentang hakikat riddah yang berkatfan dengan deltk Kapan seseorang yang murtad
dapat dianggap sebagai orang yang melawan hukum dan bagatmana sanksinya.

Bab kelima berisi penstup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABI

JARIMAH RIDDAH DALAM A1-QURAN DAN AS-SUNNAH

A. Pengertian, Unsur-unsur dan Macam-’cam Jarimah.
1. Pengertian Jarimah

Kata jarimah merupakan kata jadian (masadar) dari asal kata jarama yang artinya
betbuat salah, sehingga farimah berarti perbuatan salah atan dosa Dari segy istilah, Al-

Mawardi mendefinisikan jarimah sebagai berikut -

b AL ee ), xya e, S, ke

Yang dimaksud dengan hukuman had adalah spatu sanks: vang ketentuanaya
ditetapkan secara defimtif oleh nass. Hukuman fa’zir adalah hukuman yang
pelaksanaannya diserahkan sepenuhaya kepada penguasa

Dalam konteks ke-Indonesta-an hampir semua penetapan hukuman menerapkan
Jarimah ta’zir, karena sifatnya yang lebih general dan elasti;. Contoh UU no 14 Tahun
1992 tentang “Laln Lintas dan Jalan Raya”. Undang — undang imi sistem berlakunya
berbeda dengan Undang-undang sebelumnya, mongkin darnt segi sankst atay jenis
pelanggarannya dan kemungkinan akan berubah lagt pada saat dinndangkannya Undang
—undang yang akan datang. Undang-undang tentang linknngan hidup, Undang—Undang
tentang keperdataan maupun Undang-undang kepidanaan yang selalu mengalami
perubahan dengan menyesuvaikan sthiasi dan kondist.

' a)-Mawardi, al-~dftaam at-Sedtariyely, (Mesir: Dar al-Bab al-Hatabi, 1973}, him 219



Kata jarimah sering disamakan dengan kata jirayah, yaini bentuk verbal noun
{masdar) dari kata jara Secara etimologi jana berarti berbnat dosa atau salah Dengan
demikian jinayah mempunyai arti perbuatan dosa atan perbuatan salah Seperti dalam
kalimat “jana’ala qaumihi jirayatan “artinya ia telah melakokan tindakan kriminal
terhadap kauvmoya Kata jara juga berarti “memetik”, seperti dalam kalimat jana as-
samarat, atinya “memetik buab™ Orang yang berbwat jahat disebut fani dan orang y-ang
dikenai perbuatan disebut mujna alaih’®

Dalam istilah pidana posthf istilsh jinayah senng dikaitkas dengan pelanggaran
terhadap ketentuan undang-undang (delik atau pidana).

Secara terminology kata jinayah mempunyai pengertian sebagaimana yang

diungkapkan olek Abdul Gadir Andah:

Yoar- - ' .. ' T . . -
B S T e B

Kata jinayat menwrut syari’at Islam berartt tindakan yang dilarang oleh hukom
syara’ unfuk melaknkannya dan bagi vang melanggamya dikenakan sanksi. Dilarangnya
perbuatan tersebut karena menimbulkan bahaya bagi agama, jiwa, harta, ketwnnan, dan
akal.

Sebagian fuqaha menggunakan istilah jinayak hanya untuk perbuatan — perbuatan
yang berkaitan dengan jiwa atau anggauia badan seperti, membunuh, melnkai,

menggugkan kandungan (aborsi)."‘

2 L uwis Ma'luf, Eawus Bahasz Anzb, (Rainut - Dar a1-Fikr,1954) him .67.

¥ Abdud Qadir Andsh, At-Tasyrs* al-Jiwni al- Ilami, (Baint: Dar al-kutuh 1963), T: 67.
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Dengan demikian istilah Figih Jingyah sermg disamakan dengan pembahasan
hukpm pidana dalam Islam Walanpne penyuson sesungguhnya merasa kurang pas,
karena yang dibahas dalam figh jinayah dibicarakan tentang pelanggaran norma hukum
berikut sanksinya Sedang pembahasan figh jinayah it tidak terbatas persoalan
pelanggaran umuom (hukum piblik) melainkan bukum perorangan juga (hukom privat).
Dr. Haliman dalam desertasinya menyebutkan bahwa yang dimaksnd deagan hukum
pidana dalam syari’at Islam adalah”ketentuan—ketentuan hskum syara’ yang melarang
untuk berbuat atan tidak berbpat sesuatudan pelanggaran terhadap ketentuan hukum

tersebut dikenakan hiukuman berupa penderitaan badan atau harta’

Dalam kitab undanp-undang hukum pidana Republik Persatuan Arab (KUHP
RPA) terdapat tiga macam penggolongan tindak pidana yang didasarkan padaberat-
ringannya hukuman, yaitn jinayah, janhah dan mukhalafah. Jinayah di sini adalah yang
disebutkan dalam konstitusi dan merupakan findakan yang paling berbazhaya
Konsekuensinya pelako tindak pidana diancam dengan hukuman beraf, seperti hukuman
mati, ketja keras, atau penjara seumwr hidup (pasal 10 KUHP RPA). Sedangkan janhah
adalah perbnatan yang diancam dengan hukuman lebih dari satn minggu tetapt tidak

sampai kepada penjatuhan hskuman mati atau hukuman seumuwr hidup (pasal 11 KUHP

‘hid hlm 49.

* Penderitamn badan dan benda di sini mengecualikan i (ganti rugl), karena pada susty saat
denda karens o tidaklsh dibebankan kepada pelanggamys, tetspi bisakepada kaum kerabasinya yang
bertangpmeiawsb kepadanya - yang dinamakan “agilah” atan bisa juga denda im dibebankan kepada
perbendsherasn negara (basd mal) pads kondisi jarimsh tidsk mampu; sebagai contoh pembunuhan yang
dilskukan ksrens kesalahan (hata™).Baca desertasi Dr. Haliman SH Hiueon Pidoma Syariat Islam
Moot Ajaran 4ali Swwh(Jakarta Bulan Bintang 1971), hal 64. Bandingkan dengan Tonm Rusyd,
Rrdayah al Muyftehid Wa Nihguah al-dfugtarid, (Bairut Dar al Fikr, tt), I : 405. Para ulams sepakat
terhadap persoalan gardi rugi bagi pembunuhan (tindsk pidana) karena kesalshan bisa dibebarkan kepada
orang lain karena ketidakmampuan pelaku jarimah.



RPA). Adapun ruihafah adalah jenis pelanggaran ringan yang ancaman hukumannya

tidak lebih dari satu minggu (pasal 12 KUHP RPA)®

2. Larangan dan Ancaman Pidana dalam Istare.

Apa yang menyehabkan dan mendorong suatn perbuatan dianggap sebagat suatn
tindak kejahatan Karena perboatan itu sangat merngikan kepada pelaku secara indivikatif
juga tatanan kemasyarakatan  Snatu sankss diterapkan kepada pelanggar syara’ dengan
fujan agar seseorang fidak mudah berbuat jarimah Dengan demikian tujpan dari
pemidanaan adalah mengandung dua aspek yakni pencegahan dan pendidikan Sehingga
dibarapkan dengan diterapkar ancaman dan hukuman bagi pelaku jarimak akan terwujud
kemaslahatan umat Abdul Wahab Khalaf mengatakan bahwa tujnan umum disyari’atkan

hukum adalah untuk merealisir kemaslahatam umat’.

Perlindungan terhadap agama harus selalu ditegakkan, sehingga bagi tindak
kejahatan penghtnaan terhadap agama atan kepercayaan dikenai sangsi. Dalam janimah
hudud ada janmah riddah, yaitn murtadnya seseorang dikenai hukuman mati, walanpnn
konsep ini perlu dikaji secara konprehensif Perlindungan terhadap agama sama artinya
dengan larangan orang mernsak atas meninggalkan agama.

Perlindungan terhadap jiwa berimplikasi terhadap penerapan hukuman bag

pelakn yang mengganggn jiwa seseorang. Hukum Islam melarang membunsh dan

6 phmsd HenafiMA  dsas—dzes Hidom Pideor Elam, (akarta: Bulen Bintang, 1967), him,2; Al-
Sayid Sabiq, Fighal-Surmzh, (Bainat: Dar al-Fikr,1992), II :237.

? Abdul Waheb Khalaf, Zni Ustd @i~ Figh, (Bairo: Dar al-Qalam , 1992), him 198,
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melukai anggota badan Proteksi terhadap jiwa dalam hukum pidana Islam dibahas dalam
jarimah gisas diyat’

Hukom pidana Islam melarang berbuat zina, karepa perbuatan zipa akan
menjadikan kabur ketmrunan di samping perbuatan itu keji dan munkar serta dibenci
Allah Hukom Islam datang untuk merombak bentuk perkawinan—perkawinan pada

zaman jahiliyah yang sering fidak mempertegas nasab. Jslam datang dengan jaminan

mempertegas nasab. Protekei terhadap pasab dimaksudkan agar mereka yang dilahitkan

fuga mempunyai hak-hak yang sama, sepem status sosial, watis, perwalian Untuk
mengantisipast tethadap pelanggaran ketidakjelasan ketwrvnan maka hukum pidana
Islam melarang berbuat zina dan sebagai sanksinya adaltah hukum jild atau dera (an-Nur
ayat 1).

Hukum Islam mengharamban segala seswatu yang dapat mernsak akal, sehingga
hdak terbatas pada masalah khanw, fetapi termasuk barang sejenisnya, kalau kodisi
sekarang imi barang kali morfin, heroin, ganja, arak, bir, extaze, pil koplo. Maka
perbuatan seseorang yang dapat merngikan akal dikenat sanksi Dalam hukum pidana
Islam memasukkan; ke dalam jarimah hudud bag1 perbuatan pelanggaran akal yang
dikenal dengan sebutan jarirak syrib al- khamr, artinya minva-minoman keras.

Tindskan segeora'né yang dapat merugiksn harts benda sangat dilerang oleh Islam dan pelakamnya
ditindak tegas, maka perbﬁatm menauri, menipu, menggelapkan, memion timbangan, semus ity termasuk

perbusten yang dilerang dan pelakimya dikenskan sanksi (pidans). Demikian pula dalam masalah —

masalah yang apabila dilakukan dapat merugikan kepentingan vmum, semua itu diatur

¥ Jarimsh Qisex dipat sdalsh tindak pidana ysng berkaitsn dengan pelangzaran terhadap jives stan
anggots tbuh seseorsng, hidamaean terhadap tindsk pidana ini adalah gises, (yaitu memberikan periaknsn
yang sama kepada terpidana sesuai dengan tindak pidana yang ia lakukan.



dan ditegaskan dalam jarvman ta 2ir, yaitn semua jarimai yang jenisnya dan sanksinya
desrahkan sepenuhnya kepada penguasa demi_ _rtegaknya kemaslahatan wmat dan
terlindunginya kepentingan bersama.

Swatn  buluman diancamban  kepada seseorang pembuat farimah agdr orang
berseinit tidak menguiangi tindak kejabalan juga memberi pelajaran kepada orang lain
agar tidak herbuat jarimah vang sama atan yang lainnya, karena tahu akibat yang diderita
oleh pelaku jariman. Mengapa sanksi ifu perlu diterspkan karena hukum yaag hanya
berupa {aranpan dan perintah saja tidak cukup, seperti perintab sholat pelanggaran
terhadap perintah sholat termasuk hal yang biasa dan tidak menjadi takut Hal int
dikavenakan tidak ada sankst vang tegas dan ayata di dunia Meskipun hukuman itu
sendirt bukan suaty kebaikan bahkan dianggap sebagai perusakan bagi pembuat jarimah,
namun demikian sangat diperlukan bahkan sangat diwajibkan karena dampaknya akan
membawa keuntungan yang besar dan nyata bagi masyarakaf.

Sebaliknya suatu jarimah boleh jadi malah membawa kevatungan bagi pelaku
jarimah, namun keuntungan ite sama sekali tidak menjadi pertimbangan hukum
syata'oleh karenmanya syara’ fetap melarang jarimoh karena dari segi kerngiannya Hulah
yang menjadi pertimbangan bukum Islam maupun bukum positif Perbuatan mencun,
zina, menipy, menyerobot hak orang lain, tidak zakat, tidak membayar kafarah dan lain
sebagainya, hal it boleh jadi membawa keuntungan bagi pelaku jarimak (perorangan
tertentv). Keuntungan semacam itu sama sekali tidak menjadi pertimbangan syara’,
perbuatan tersebut tfetap dilarang, karena menganggap al-akhiak ai-karimah sebagi sendi
dalam masyarakat, sehingga semua perbuatan yang bertentangan dengan al-akliak al-

karimah akan dikenai hukuman. Sedangkan hukum positif keberadaannya tidak



demikian, bahkan boleh dikatakan hukum posttif iidak mengangpgap ankiak al-karimah
sebagai sendi dalam masyarakat. sehingga svaty perbuatan barn diancam pidana kalan
perbuatan ity membawa kerugian pada masyarakat. Contohnya dalam delik zina, hukum
posihf tidak menghuknm perbvatan tersebut kecuali ada unswr perkosaan yang membawa
kerugian pada salah satu pihak, akan tetapi hukum i5lam menghukum perbuatan tersebut
dalam keadaan apapun setelah terbukti adanya perbuatan zina - Contoh lainnya dalam
delik minum—-minuman keras, hkum positif barn mernjatuhkan hukuman bila pemabuk
itn menggangey ketertiban umum, akan tetapi syari’at Islam menghukum peminum
khamr, karena onswr perbuatannya, yattu bahwa minum khamr adalah perbuatan kejt
sehingea pelakunya harus dilenar sanksi (hukuman).

Hultum positif dalam mepjatubkan hukuman bukan karena pertimbangan bahwa
perbuatan seseorang keji atan tidak, tetapi sejauh mana kerugian yang diderita oleh
masyarakat, sedangkan hukum Islam dasar pertimbangan penjatvhan hukuman adalah
bahwa perbuatan tersebut adalah metnsak akhlak, jika akhlak terpelihara maka akan

terpelihara gz kesehaan badan, akal, hak milik jiwa dan ketentraman masyarakat

3. Unsur — Unsur Jarimak

Di muka telah di sebut tentang definisi jarimah, yaihi “larangan — larangan syara’
yang diancam dengan hukuman kad yakni hukuman yang ditetapkan secara pasti oleh
nass. Seperti hukum dera bagi pezina, potong tangan bagi pencari, hukum salib bagi
penyamun, hukum cambuk bagi pemabuk dan hukum matt bagi tindakan makar.
Kemungkinan kedoa dikenakan hulumen fa zir yaknt hukuman yang diserahkan kepada

penguasa. Larangan—larangan yang dunaksud berkaitan dengan sikap berbuat atan tidak
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berbuat Sikap berbuat misaikan orang diiarang membunuhk, dan bila dia melakukan
pembunuhanp maka tindakan orang fersebut dianggap melakukan tindak pidana dengan
sikap berbuat atau delik positif). Adapun contoh tidak berbuat adalah fidak memben
makan kepada orang yang ditaban atan yang fermudah penjaga rel kereta yang melintas di
jalan tidak menuiup palang pada saat kereta api melintasi jalan raya, maka dia tidak
melalukan perbnatan yang seharnsnya dia lakukan Sikap atau perbuatan semacam i
dianggsp perbustan tindak pidana dengan sikap tidak berbuat (delik negatif}.

Ketentuan yang berupa larangan dan perintah berikut sanksi datangnya dari

nase (al-Qur’an dan al-Hadis) hasi] ytihad yang telah disepakati (i_;'ma)g atau muagkin

dengan metode analogi (giyas).

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa suatu perbuatan dianpggap delik (jarimah)
bila terpenuhi syarat dan rukun Adapun rukun jarimah dapat digolongkan menjadi 2
{dua) yakni: pertama unsuwr yang bersifat umum artinya, unsur-onsur yang harus terpenuht
pada setiap jarimah. Kedpa vaswr yang bermufat khusns, artinya vasnr-unsur vang harus
terpenuhi pada jenis jarimah tertentu.

Adapun yang termasnk dalam vaswr-nnsw smupm jarimak adalah :

¢ Tima'menurut. istilgh ulama usil islsh kesepskatan semna mujrahidin di antsr umat Islam pada

sustl masa setelsh atas kewsfatan rosulullah SAW, atas hukam syar'i mengenai suatn peristiwa Lihat
Ahdu] Wehat Khalaf, Hmu Uil A-Figh | Alik bahasa Noer Iekandar dek. Xojdahr-Xaidoh Buaom Klam
(iskarta : Rejawali Press, 1991), hal. &4 Contoh ijig yang berkaitan dengan hidammn pidans Islam © Pada
wakhi Umnsr hin Khatsb menjebst sebagai khisifsh ada seseorang yang mati dibunuh oleh dus orang, dia
ragragu untuk menjatubkan hulaman, dia bertanya dalam hati "dapatkab beberspa orang dihukim
gisaslanteran meminmul sat orang”, skitnys is mengadakan musyawarsh dan dalam mncyswarah terseingt
Ali R A bependspar, bageimana pendapatnmi ya Ehalifah jika ada seseorsng menauri seeka hewan dan
kermudian masing—masing  dari mereka menikmsti bagian dari hacil agian, apaksh kay skan memotonng
merekasebagyl mikaiman 2.Umar menyetujui pendapat tersebut dan disetujui oleh sideng gkhimye datam
kasus tersebut Umar bin Khatoh memerintshksan supya mengqisas keduanya karena membumih seseorang,

Dan selanptnya Umar berfatwa seandasinya pendudnk sang mermbrmith sesorang dengan cara keji niscaya
kubunnh semuanys
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1. al-rukn asy-syar;i (onsur formil) yaitu adanya undang-undang atau nas yang melarang
perbuatan  dan jika dilangar dikenakan sanksi Artinya setiap perbuatan dianggap
meiawan hukum dan peiakunya tidak dapat dipidana kecuali adanya nas atau undang—
undang yang mengatirnya Dalam hukum positif masalah im dikenal dengan istilah
azas legalitas, yaitu spaty perbuatan tidak dapat dianggap melawan hukum dan
pelakunya tidak dapat dikenai sangsi  sebelum adanya peratwan yang
mengundangkannya (pasal 1 ayat 1 KUHP), pada syari’at Islam lebih dikenal dengan
istilah”rukn al-syari™ Qaidah yang mendukung uvnsur ini adalah “ tidak ada perbuatan
yang dianggap melanggar bukom dan tidak ada hukuman yang dijatuhkan kecuali
adanya ketentuan nass™ demikian juga qaidah yang lain menyebutkan “Tiada hukoman
bagi perbuatan mukalaf sebelum adanya ketentnan nas”.

2. arukn al-madi {(Bnser materidl) sifat melawan hukem. Artinya adanya tingkah laku
seseorang yang membentpk jarimah, baik dengan sikap berbuat manpun stkap fidak
berbuat . '

). ar-rmkn al-adabs (wnsus mesil), yaitu orang yang dapat dimintai pertanggungjawaban
pidana terhadap jarimah yaeg dilkakukannya Dr.Haliman SH dalam desertasinya
menambahkan, yakni orang yang melakuﬁan tindak pidana dapat dipersalahkan dan
dapat disesalkan, artinya bukan orang gila, bukan anak—anak dan bukan karena

dipaksa atau karena pembelaan diri

Unsur-unsur yang tersebut di atas (omum) tidak selamanya terlihat jelas dan

teranga dalam perummsannya wmengenai ketentuan hokum islam dengan masalah

" abd Qadir Awdah, at-Tasyn alb-Jingi ai-Islami, I 91.



23

kepidanaan Unsur—unsur tersebut kita kemukakan hanyalah untuk mempermudah dalam
mengkaji persoalan—persoalan hukum pidana Islam

Kedun unsmy khnsas.Yang dimaksud dengan unswr khusus ialah unsur yang
hanmya terdapat pada peristiwa pidana (jarimah) tertentn dan berbeda antara unsur
kimsus pada jenis jarimah yang satu dengan jarimok vang lainnya Misalnya pada
Jarimah pepcurian, hatns terpermubi wnsir perbuaton dan benda Perbuatan o dilakukan
dengan cara sembunyi-sembunyi, batang itu milik orang lain secara sempurnadan benda
ity sudah ada pada penguasaan pihak pencuri. Syarat yang betkaitan dengan benda, benda
it berupa harta, ada pada tempat penyimpanan dan menyampai satu nisab.

Unstr  khusus vang ada pada jariman pencurian tidak sama dengan jarimah
hirabah (penyamunan), pelakunya hams mukatafl membawa senjata, janh dari keramatan
dan menggunakan senjata.

Dengan demilian dapat dismpullzan bahwa antara unsur yang umum dan kbusus
pada jarimah ada perbedaan Letak perbedaannya bahwa vnsur—unsur umum jarimak
macamnya haﬁya saty dan sama pada sehap jarimah, sedangkanfunsur yang khusns
betmaMacm éeﬁa berbeda-veda pada setiap jarimah.

Unsur umum dan khusus terhadap sustn jarimah akan dibahas disaat yang sama

dan mencakup kedvanya, vaitu pada waktufiqafa membahas secara mendetaif tiap—tiap
jents jarimath.
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4. Jenis-Jenis Jarimak

Menprut vlama figih jarimah (tindak pidana dalem Islam) dapat dibedakan
menurut beberapa segi. Pada umumnya jarimah bila dilihat dari berat ringannya hukuman
ada tiga jenis, yaitu hudud, qisas diyvat, dan ta 2ir.

a. Jarimah Hedud

Lafaz hudud adslah iama’ dari had yanp arh semwlannya adalah batas Yang
dimaksnd denpan jarimak hudud disini adalah jenis kejahatan yang jenis dan ancaman
hukumanaya ditentukan oleh nas, yasty bukuman kad (hak Allah SWT). Hukuman_ had
yang dimaksud tidak mempunyai batas terendah dan tertinggi dan tidak bisa dihapuskan
oleh perorangan (51 korban atan walinya) atan maysarakat yang mewakili (uli am1).

Para ulama’ sepakat bahwa vang termasnk kedalam jarimah hudud adatuuh,
yaitu (a) zina, (b) gozf(menuduh zina), (c)pencurian, (d) perampokan atau penyamunan
thirabah), (e) pemberontakan {al- haghy), () minum —~ minuman keras, dan (g) riddah
(murtad). Ketnyjuh macam jarimah fudud ada dua yang diperselisihkan oleh vlama yakni
al-baghyu dan ar-riddah dan mya Allah akan dibahas dalam bab tersendiri.

* b. Jarimah Qisas Dipas |
Yang dimaksud gisas diyaf 1alah perbuatan yang diancam dengan hukum qisas“

dan diyat"

" Disas islsh hloman yang berups permbalasan serupa dengsn apa yang dilskukan oleh terpidans
(baca gi-Bagarsh ayst 178: a Rijeni, at-Ta'rift, (Being: Dar al-Fikr, t £, him 125...

" Diyat ialsh dmen ganti migi yang diberikan oleh terpidana kepada si korban stan walinga .
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Baik hokuman gisas maupun diyat merupakan hukuman yang telah ditentukan
batasnya, tidak ada batas terendah dan tertinggi, tetapi menjadi hak perorangan (s1 korban
dan walinya), berbeda dengan hukuman bad yang menjadi hak Allah SWT.semata.

Dalam hukuman gisas diyaf, karena menjadi karena menjadi hak perorangan,
tmaka penerapannya ada beberapa kemungkinan seperti huknm gisas biasa berubah
menjadi diyat, hukuman diyat menjadi dimaatkan dan apabila dimaatkan maka hukuman
menjadi ha;aus_

Yang termasuk dalam kategori jariman gisasdiyat: (a) membunuh sengaja (al-
gatl al-amd), (b) membunnh semi sengaja (al—gati sibh al-amd), () membunuh kelirn
(al-gatt al-khata’), (d) penganiayaan sengaja (al jarh al-amd), () penganiayaan salah (af-

Jjark at-¥hata’).

c. Jerimak Ta’ay

Ta‘zir 1alah ta 'dib memberi pelajaran, artinya suatu jarima# yang dizncam dengan
hukum tazir yaitu huknoman selain had dan gisas diyat. Pada pelaksanaan huluman
Jeriman ta’zir jenis jarimah kadang—kadang ditentukan oleh nas dan ada yang diserahkan
kepada penguasa yang berwenang, baik perbuatan ity menyangkot hak Allah SWT. Atan
hak perorangan akan tetapi sempa hukumannya diserahkan sepenvhaya kepada péngnasa.

Hukuman dalam jarimah ta zir idak ditentukan nkarannya atau kadarnya artinya
untuk menentukan batas terendah dan tertinggi diserahkan sepenuhnya kepada haktm
(penguasa) Dengan demikian “syari” 'mendelegasikan kepada hakim untuk menentukan
benfuk-bentuk hukuman yang akan ditetapkan kepada pelaku jarimab.

Abdul Qadir Audah, membagi jarimah fa zir kedalam ftga hal yaitu:
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1. Jarimah hudud dan gisas diyaf yang mengandung unsur subhat atau tidak memenuhi
syarat, namun hal ifn sudah dianggap sebagai perbuatan maksiat, sepertt wats subhat,
pencirian harta syirkah, pembunuhan ayah terhadap anaknya, pencurian yang bukan
harta benda.

2. Jarimah ta'zdr yang jenis jarimahnya ditentokan oleh nas, akan tetapi sanksinya oleh
syar'i diserabkan kepada pengmaca, seperti sumpab palm, saket palsn, mengicu
timbangan, menipa, mengingkari janj1, menghianati amanat, menghina agama

3. Jariman faZr dan jens sangsinya secara pennh menjadi wewenang penguasa demi
terealisasinya kemaslahatan umat Disini unsw akhlak menjadi pertimbangan yang
paling utama Misalnya peraturan lingkungan hidup, lalu lintas, pelanggaran terhadap
petturan pemerintak lainnya

Bila dithat ‘dari bernbsh fidaknya sifat jarimak dan jenis huknman, para fugaha
membagi jarimah ta 2ir kedalam dua benik:

Pertama iepis jarimab yang jenisnya ditentukan oleh syara’, seperti mn’amalah dengan

sara nba, memicu ftimbapngan, menghianati ananat, Korupsi, menyuap, sanipulast,

pepotisme, herbpat  cwang dalam mepentukan huluman Jenic jarimab semacam ini
bersifst selamanya, artinya perbuatan semacam itv tidak bisa menjadi legal, sekalipun
kondisi dan situasi masyarakat berubah.

Kedua bentuk-bentuk jorimah fo'2ir yeng ditentukan oleh pihak penguasa atau

pemerintah. Bentuk janmah ta ‘zir yang kedua itu pada suaty saat mengalami perubahan

terpantung dari situasi dan kondisi masyarakat pada waktn tertenty, misalnya Undang-

undang pemerintah yang mengatur tenfang lalu lintas dan angkutan jalan raya.

" Abdul Qadir Audsh, Al-Tasyri” al- Jing'i. juz 115



B. Riddak dalam Perspek6f al Quran dan as Sunnah

Betkenaan dengan pembahasan riddah, yang oleh nlama diangpap sebagai delik
hal ini didasarkan pada firraan Altah SWT:

' L;Fiwtch;cl_ﬂﬁﬁifﬁ}quup,&:ﬂj_guﬁ}

“0}..13&-'- t%,BF.h )L_'..“ t.__JL_su..pi‘dl_ﬂ}U E_J_JYU L

Ayat di atas dapat menjadi dasar adanya konsep riddaé dalam alquwr’an dan
konsekuenst dari perbuatannya. Salah satu indikasi yang mendukung hal i, Imam
Qurtubi mensinyalir bahwa orang yang melakukan ridda# itn dapat memapengaruhi
terhadap amal kebaikan yang telah diperbuainya Babkan belian jupa menduga kuat
sebagal akibaft dari perbuatan riddaf, amal kebatkan yang felah diperbuatnya dapat
dinyatakan batal atan rusak Menurutnya hukmah dibalik penjelasan tentang riddal yaitn
{i at-tahdid, yakai memberikan rasa takot terntama kepada umat Islam agar supaya
keyakinannya tetap berpegang pada Islam sebagai agan:uanyaz't.lj |

Eonsekuenst lain dari perbuatan riddah, murtad mendapat sangst moral baik
ketika didunia maunpun di akhirat kelak Imam Zamahksari dalam hal ini berpendapat

lebih janh bahwa pelaku riddas ketika hidup di dunia hendaknya dijanhkan dani

"4 0S. Al-Bagarah (2) : 217.

¥ Imam Qurtibi, Jami* al-Pawwr, (Beint : Dar al-Kitah, L£), 1T : 46.
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kelompok sosial masyarakat Semua pihak yang berada pada komunitas tersebut dilarang
untuk memberikan pertolongas. '®

Ayat lain dalam af-(ur an yang secara normatif mendekatt arte riddah:

M?}—&@&‘Jadj—ﬂéq}&éﬁ.ﬁﬁyb_urdﬂ1 lgsls

IO O GRUY WOYNTV-R LA P S OPPY SR VDS P11 PONP

Agat di afas Aliah SWT memperithatkan tanda-tanda kekvasaannya dengan
memberikan informasi lebth awal bahwa pada dekade jauh ke depan akan terjadi
pemalingan perpindahan agama, dati suaty agama ke agama lain sesuai dengan
keyakinannya Keishmewaan dari ayat ini menwut Imam ar-Razi ditampakian melalut
informasi bahwa akan terjadi sekelompok umat muslim keluar dari Islam terjadi setelah
meninggalnya Nabi SAW. ¢

Murfad dalam al-Qur’an menjadi hal fenomenal, karena secara subtantiftidak
diketempkan indikasi yang konghkrit bahwa murtad sebagai pelanggar terhadap konsep
; fudud yang dihukomi dengan hukumam bunuli ketika hidup di dunia. Dan dua ayat di
atas hanya menempatkan murtad sebagat seseorang yang melakokan koaversi agama,
nampn hukuman bagi murtad menjadi tanggung jawab yang bersifat nkhyawi atay

menjadi  fanggung jawab Allah SWT. bahkan dalam hal kebebasan menganut suatu

*® Imam Naisatnwri, Ganaib al-{ur @ [ian-Maisaburi, (Beint : Dar al-Kitsb, tt), 11 : 318,
Y 431-Maidsh (5) :54.

" tmam Ar-Razi, At-Tafir al-Kabir i ar-Razi, (Beint : Dar al-Eitsh, 1), XTI : 7.
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agama sesungguhnya Nabi teiah memberikan tanfadan batk kepada umatnya, sernan Nabi
SAW diabadikan dalam firman Allah SWT surat Ali Inran ayat 90, yaitn :

rﬁkﬂj‘}rﬁ:—!}’_d—.—agj \J,&f’lpbjif‘ H.JLC_’IJ!.!‘}J,_&S‘LJJBO‘
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Ayat i trun berkaitan dengan peristiwa al-Hans bin Suwaid yang menghadap
kepada Nabi SAW, lantas Haris tersebulr maspk Islam Setelah berkomunikasi lebih
intens dengan Nabi. Haris akhimya menyatakan masuk Islam Haris kemudian pulang
kepada kaumnya dan setelah kedatangannya di komunitas kaumya ia meninggatkan Islam
sebagal agama yang waktu kemarin dianntnya. Femudian ayat int dibacakan oleh salah
saty sahsbatnya, Harts akhimya menyatakan kembali masuk Islam Haris memberikan
pernyataan teclogisnya “ Sesungguhnya engkan benar dan Rosulullah SAW benar dari
padamn dan sesungguhnya Allah yang paling benar diantara kita ™™

Ayat lain yang menjadi dasar adanya konsep riddah dalam al-Qur’an disinyalir
oleh Dr. Haliman SH. terdapat tujuh ayat yang diindikasikan berhubungan dengan
wacana riddak selain ayat-ayat yang felah tersebut di atas. Adapun ayat-ayat yang
dimaksud adalah sebagai bertkut :

" Ali Tmron (3) : 90.

% Jamal ad-Din Abu Bakar as-Suyuti, Lubab an-Kuged T Asbab av-Med, (Riyad : Maktsbah ar-
Riyad, tt ), him 71.
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Berdasarkan riwayat yang disampaikan Ibn Abbas, Imam Nasz'i, Jon Hibban dan
Hakim menjelaskan bahwa sebab turennya ayat di atas berkaitan dengan seseorang laki-
laki dan kaum ansar vang mtad seteiah masuk Islam, dan ta menyesal afas
kepnwtadannya Ia minta kepada kaumnya untuk mengptos seseorang untuk menghadap
Rasulollah SAW uatuk menanyakan apakan diterima taubatnya Maka turunlah ayat 83-
89, disampaikan oleh vtusan 1tu kepadanya sehingga masuok Islam kembali.

Dalam riwayat lain yang dikemuokakan oleh mujahhid, Musaddah dan Abdurvazag
mengatakan bahwa ayat tersebmt berkaitan dengan a‘l-Haris bin Suwaid yang menghadap
kepada Nab: SAW dan ia menyatakan masuk Islam Sepulangnya dia kepada kaumnya,
al-Haris menjad kufur seperti semola Maka toronlah ayat tersebut Ayat ini juga
dibacakan kepadanya oleh seorang kaumnya Kemudian al-Haris berkata
“Sesunggohaya engaku benar dan Rasuiuiizh lebth benar dan sesungguhnya Allah yang
paling benar di antara tiga orang stn. kemmndian ia kembali masuk Islam dan menjadi

seorang muslim yang patuh

Sybms 2 W sde oadod o b 6 LS g i iley g, pdh O
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Adapun sebab turunnya ayat di atas berkatan dengan peristiwa Nabi SAW
hendak hijrah ke Madinah, kaum musyrikin menahan Bilal, Habab, Amr bin Yastr.
Adapun Aew bin Yasir dapat menyelamatkan din dengan jalan mengucapkan kata-kata
yang mengagumkan mereka Ketika sampai kepada Rasulotlah ia menceritakan kejadian
#y. Nahi bertanya, “Apakah hatimn lapang dikala berkata demikian im 7. Amr
mesjaway tidak”. Ayat ini twon berkenaan dengan peristiwa tersebut di atas yang
menegaskan bahwa Allah tidak akan mengutuk orang yang dipaksa kufir dan hatinya
tetap 1man.

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat 11 tunn kettka orang-orang
Mekkah yang beriman dikirion surat oleh para sahabat dari Madisah agar mereka
berhifrah Kemudian mereka berangkat ke Madinah, akan tetapi disusnl oleh sekelompok
Quraisy dan dianiayanya sehingga ferpaksa mereka mengncapkan kata-kata kufur. Ayat
mi fmun berkenaan dengan peristiwa fersebut bahwa apabila dalam keadaan terpaksa
mengucapkan kata-kata kufir maka Allah akan mn.ang;mpuninya, asal hafinya ietap

beriman

Sy d S Vg F 1S F e W F S F el ad O
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2 Ali Iraran (3) : 91.
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Dari ayat-ayat al-Qar’an yang telah dikutip di atas, tidak ada ayat satupun dari
ketentuan al-Qur'an fersebut yang memberikan sanksi duniawi, melainkan ayat-ayat
tersebut mendeskripsikan hukuman vang bersifat ukhrawi”

Kata riddah dalam sunah sering ditemukan dalam banyak tempat Seringkali kata
riddah diatikan berlainan terkadang riddah dapat diartikan jnga sebagat ungkapan kufur
atan melakukan hal-hal yang dilarang memurut syari’at Isldm Terkadang pula diartikan

sebagai proses penggantian (Tabdii ) sebagatmana termaktub dalam hadis di bawah ini.

meg B4 ooy .

Hadis tersebut dirtwayatkan oleh An-Nasa'i dalam sunah-nya Terhadaphadis
tersebut mayoritas fuqaha bersepakat bahwa riddak yang dimaksud adalah perpindahan
agama dari Islam sebagaimana agama asalnya berpindah ke agama selain Islam Mereka
tidak dalam kesepakatan ketika seseorang yang menganut selain Islam berpindah agama
ke agama selain Islam juga. Tetapi selaku umat Islam dianjurkan sntuk mendorong umat
lait untuk memeluk Islam 7 ‘

Abdul Qadir “Audah sebaéaiman mengutip kitab S‘yam al-Kharsiy al-Malikiy

mengungkapkan bahwa hadis di atas sesungguhnya memberikan arti khusus yakni

2 Ali Imnen (3) : 177.
24 An-Nisa (@) © 137.
% Haliman, Hikum Prdans Spariar Eiam, Cet. 1 (Takarts : Bulan Bintang, 1971), him. 383,

% Tmam al-Rukhari , Safiifral-Bukhard, VIO : 50. Kitab ictitabat al-murtaddin wa gitalthin, hadis
Riwayat al-Bukhari dari Ton Ahbas.
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memiliki khitob bagi nmat muslim semata Pemahaman terhadap kufir 1tu ditujukkan
bagi seorang yang beragama Islam pindah ke agama selain Islam Sehingga orang yang
keluar dari kufur ke kofir itu tidak mempuonyai makna apa-apakecuali mereka tetap'
dalam keadaan knfor ‘

Riddah dalam ftradisi sumah dapat juga diartikan sebagat sifat yang dimiliks
seseorang yang menyatakan berpisah dari komunitas umat Islam Hal imi berdasarkan atas

hadis sebagatmana berikut |

S P\ IV U RNOWR/LF PIFT - CE TR IPS S  SJUDN I T WP
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Hadis di afas menjadi dasar halal darabmya untuk dihvkem matt kepada tiga
kategori sebagaimana disebut dalam hadis tersebut, yaitu: pertama pelaku zina, pelaku
findak pembunvhan dan kalangan muslim yang meninggalkan agamanya dengan ditandai

memisahkan dint dary komunitas muslim

¥ Nu'man Abd ar-Reziq as-Samarai, Aftkam ai-Murted fT asy-Syri-ah al-Tilampyah, (Beint :
DPear al-Arsbhiyah, £}, hirn 37.

2 abd Qadir ‘ Audah, At~ Tasey " al-Jiei al-Islami. hiva 40

% As-San.mi, Subul as-Salam,... T : 231.



BAR I

JARIMAH RIDDAH DALAM PERSPEKTIF FUQAHA

A. Pengertian I&idah

Riddah secara etimelogis berarti kembali dari sesnatn kepada sesuatn yang lain, kata
viddah mempunyai artt yang sepadan dengan kata ruju’ yang berarti kembali. Wahbah az-
Zuhaifi memebrikan pengertian riddak ' kembali dari sesuaty kepada sesuats yang lain".'

Sedangkan menurut terminologi figth adalah keluamya seseorang (menjadi kufiw)
setelah dia masuk Istam. Perbuatan terscbut dinamai riddah, sedangkan pelakunya adalah
murtad atan orang yang keluar dari Islam Julukan terbadap murtad ini secara khusus
diungkapkan bagi mercka yang kelvar dari agama Islam * Pembahasan berkenaan dengan
berpindahnya penganut agama tertentu selain Islam ke (berpindah) agama tertentu dilvar
Istam tidak terdapat dalam ranah figih Figih Islam menyebutnya dengan sebutan kufir

kareoa mereka tidak menganut Islam sebagai agamanya

1 Wahbah sz-Zuhaili, A-Figh al-Iclam wa Adillatuhu, Cet 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980, VI 183,
Definisi seupa nanpak jugs datam berbagei kitab figih, seperti halnya dalam kitsb, dhkam af-dMurted ff asy-
Syanah al-Istampah karys Nu'man Abd Razaq as-Samnarai, af-Taxyri al-Jimal af-Kami karya Abd Qadir
‘Andsh, Abu zehrah, Al-Jarimah wa al-Ugudat 5 al-Finh al-IElami, (Beintt ; Dar al-Fikr, ), hlm. 188 dan kitsb
figih lainnya

T Nuwmam Abd Ragzaq ss-Sameral, Ahkam al-iured | ag-ari'oh al-Kempyyan. (beint : Dar al-
Arabiysh, tt) him. 19, lihat juga Abd 81-Qsdir ‘ Audah af-Tagynaf-Jinas af-Tdanm (Eairo : Dar al-Ardoiyeh,
19¢3), hlm 7C4.

3 Pembshasan mengenal sfddaft dalam beberapa litershr kitab figih termasik kedalam bagisn
pembghasah hukurn pidena Islam, atan dengan istilsh bab  al-foxgeat. Swtematika para fuqaha datam

pembshasan riddah diawali dengan definisi baik etimologi maupun terminologi, dasar hulam al-Gur'an dan
hadic, sarat-sarst A, bukuman dain disikhin dengdn pandanagan fugaha lain terhadap riddah.
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Dalam kitab Af-Tasyri’ al-Jina i al-Idami, Abd. Al-Qadir ‘Aundah menempatkan delik
riddan dalam satn bab khusus dan menjadi salsh satn bagian dari materi pokok pidana Islam
Dalam pengantarnya, Abd al-Qadir ‘Andah memberikan penjelasan bahwa karya
infelektualnya ini tengkaji iebth mendaiam bab-bab yang termasuk ke dalam &tad al-

Hudud, (bentuk plural dari kad). Pembahasan secara sistematik dalam kitab ini yang khusus -

menelaah tentang riddak diawali dengan definisi’, rukun-rukun riddan’ dan macam-macam

hukuman xddah.®

Kemurtadan seseorang bisa dengan perkatasn yang mengarsh kepada kekufuran,
metﬁperolok—oiok agama, melawan ketentuan atan menolak keabsahan dalil yang disepakati,
ﬁlenghalalkan sesuafy yang haram dan mengharamkan sespatys yang halal terhadap segala
sesuaty yang telas gaf inya, menyangkal adanya pencipta sengaja mengotori mushaf (al-
Qui’an), beribadah atau bersujud kepada selain Allah SWT. Dapat dikategorikan juga riddah
terhadap perkataan, perbuatan dan keyakinan yang disertai dengan adanya keinginan untuk

berbuat kufur

4 Abd Qadir  Andsh, A-Tasyr al-Jwiai, I 706.

S bid, 1: 706.

6 Ibsd,: 120, Secaraumum Abd Qadir ‘ Andsh membagi hularnan riddah ke dalam tiga bagian, yait

ikwnan asli, hukuman pengganti dan hekuman tambahan, A Jamii, Hukon Pidana Kiae, Cat 1Bsndung :
200), him. 59-&9. Iamenerangkan dengan Juas tentang hukuman bagi pelaku delik pidana Islam yang mencakuip
; pengertian, dassr hukm, fujuan hulam, dan macam-macam hukumar:

7 Rehman Hakirm, Hikum Pidan: Islan, Cet 1 (Bandung : Pustaks Setia, 2000, him 103. Dalam Fath

al-Ai'in karya Zainunddin  al-Malibary, definisi Addoht memmpt syars’ adalsh seorsng mukallaf yang
memutuskan keislamannya melalui perbuam lufur, sedangkan ia meiskukannya dalamn keedasn tidek dipaksa
dan sadar. Lebih lanjur lihat Zainuddin bin Abd al-Axiz al-Malibary sl-Faneni, Fath af-24: 1, alih bahasa }oh
Anwar Dk, Cet 1 (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1693), I ; 1542
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Adspun alasan ridda/i menjadi bagian dari tindak pidana atau sebuah delik pidana

berdasarkan atas hadis

g)a_,i__:jtl_gq_.g.‘ud..l._.rup

- Menurut Jalaluddin az-Suyuti, hadis tersebut dikelvarkan oleh Ahmad dalam
muenadeve Bubhari dan tolioh perowt hadis diantaranya Tonp Majah, Nasai, Tirmizi dan
Abu Daud. Hadis tersebut dikategorikan kedalam hadis sahth dan diriwayatkan oleh Ibne
‘Abbas:’
B. Rukan Riddak sebagal Jarimak
Suvatu tindakan dapat dikatakan riddas dan karenanya dijatuhi hukuman had mati.

Menurut Abd Al-Qadir Andah seseorang dapat dikatakan riddah andaikata telzh memenubi
dua rukun rigdah vaitu: pertama, keluar dari Islam atau detgan kata lain meninggalkan
kebenaran terhadap Isiam Kedua, bermaksud melakokan tindakan pidanfclm

Tindakan yang mengarah pada pengertiam keluar dari Islam dapat terjadi dengan tiga
cara, yaifu dengan perbuatan, perkataan dan atan keyakinan Keluar dar1 Islam dengan

perbuatan maksudnya adalah melakukan sesuatu yang diharamkan Islam dengan sengaja atan

dengan maksud melecehkan Islam, seperti sujud kepada berhal;\, raatahari, bulan atan

® Jalal As-Suyuti , Al-Jami” as-Sagir, {tp.,:Sirkah Nur Asia, tt), I : 168. Tonu Majah, St fOnu
Mzjah, I - 342, hadis no 3335 ; Abu Daud: Stmar Abi Derand, 11 - 440.

* Froam al-Bukhari, Sshih al-Bukhari, Kitab Jstitabat of-Artadd ot wa al-Mu'@midin wa Piatihm,
{Semarang : Toha Putrg, tt ), VIIL : 5C, Hadis ini tehih diriway atken imam al-Bukhari dari hnu Abbas.

 Makhus Mimajat, "Resktuaiisasi Penkiran Jarimah Hudud dan Qisas,” Tesis Tidak Diterbitkan,
(Yogyakarta: Fak Hukaim UTT, 19607, 75,
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bintang, meletakkan mushaf al-Qu“’an pada sembarang tempat yang tak layak dan termasuk
juga memakan daging babi vang memang dalam al-Qur’an hukumnya secaraqat’itelah
jelas. Adapun seseoratig yang melakukan perbuatan yang dikaramkan dalam Islam sementara
ia tidak mengetahuinya dan setelah itu ia bertobat maka tidaklah dikatakan kufir. Tidakiah
dapat dikatakan murted terhadap seseorang yang berkepan mengharamkan sespaty yang
dihalalkan sementara 1 fidak mengetahui hokumnya secara jelas.

Dapat dikatakan kelvar dari Islam denganr perkataan apabila seseorang menyatakan
kepada orang lain kofur atau mengkategorikan seseorang kafir, mengatakan bahwa Allah itu
berbilang, mengingkari adanya malaikat, mengingkati kenabian Muhammad SAW, mencaci
maki Nabi atay Nabi-nabi sebelumnya, mengingkari hari akhir, mengatakan bahwa al-Qur’an
its bukan dari Allah atau ai-Qur’an 1tu tidak relevan dan tidak berguna bagi kehidupan
kontemporer dan lain sebagainya.

Adapun kelvar dari Islam denpan keyakinan, misalnya mempercayai kekudusan
Allah, mempercayar bahwa Nabi Muhammad ite pendusta, mempercayai ‘Ali sebagai Tuhan
atan Rasul dan lain sebagainya yang termasuk meniadakan Islam sebagai sebuah keyakinan .
yang bersifat normafif Kelvar dart Islam dengan keyakinan ini belum ciapat dikategorikan
jarimah riddah apabila belum diekspresikan dalam bentuk perbuatan atan petkahai Hal im
berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW :

SO YR P SO DU PV S FCUY S PP PP (I

! Irnam al-Bukhari, Saj ai-Fuchari, Beirut - Dar al Fikr, 1410 H/A981), I : 119, Hadis tersebut
diriwaystian oleh al-Bukhan dan Abu Hurairgh,
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Dengan demikian orang muslim yang tidak mengimani sebagat ajaran Islam, tidak
mengekspresikannyva dalam bentuk perbuatan ataupun perkataan maka secara zahir ja tidak
dikatakan kufur azau dengan kata lain tetap menjadi muslim berdasarkan hokum di dupia,
sehingga tidak dapat dijatuhi hukuman sad mati. Sedangkan di akhirat kelak hukumannya

digerahkan kepada Allah S\VI.12

Rukoti yang kedua bagi lindakau murfad adalah adanya maksud melakukan delik
pidana. Rukun ini merupakan hal lain yang harus terpenuhi atau dapat menjatuhkan had mati
terhadap pelaku murtad. Had mati dijauthkan apabila ia melakukan atan mengucapkan
sesuaty yang membuat 1a kafir dan hai itn 1a lakukan dalam keadaan sadar serta tahu bahwa
perbuatannya tersebut dapat membuat nya kafir. Oleh karena itu apabila seseorang
melakukan atan mengucapkan sesuant yang dapat membawa kepada kekafiran, sedangkan ia
fidak mengefahui makna perbuatan stau perkataan tersebut atan tidak tidak mengetahui
bahwa hal itu dilarang agama, maka ia tidaklah dikatakan kafir. Beitu juga sesuatu yang
tidak disengaja, misalnya karena terlaln terharn atan terlalu gembira sehingga orang yang
berkeinginan mengucapkan Allahumima anta rabbi waana ‘abduka tetapi terucap Allahumma
anta ‘abduia waana rabbika, maka tidaklah dikatakan kafir.?

Imam asy-Syafi’'i mensyaratkan terhadap seseorang yang berkehendak melakukan
tindak pidana barus disertar dengan niat Argumennya ia berdasarkan atas hadis yang

mengatakan bahwa setiap perbuatan itu dianggap sah apabila disertai dengan niat

? Abd Al-Qadir ‘ Audah, - TasmT ‘al-fiadi, 12 710.

P ruid I 719,



bema2 s B &5 18 25l 2 Lo\ sy

41

VOO sy ol Jlsy
“ “f“f-\-a\.,_;\ b_)_.-':r-ﬁ\.e,.x;’ byt B

C. Syarat-syarat Riddah,

Pembahasan yang dimaksud di sisni adalah syarat vang melzkat pada seseorang yang
melakukan riddah dan berkenaan dengan hapusnya hukuman Adapun hukvman tersebut
dihapuskan dikarenakan adanva sifat (keadaan) tertentu pada dirinya, tetapi bukan pada
perlﬁuatannya
Adapun syarat-syarat yang sab melakuakn perbuatan riddan yaitu :

a Balig

Para ulama sepakat bahwa anak yang belum mumayyiz tidak sah iddahnya tetapi para
ulama berbeda pendapat tentang muwtadnya anak mumayyiz, apakah sah riddahnya atankah
tidak 7, sebagaimana yang telah dikatakan oleh pengarang kitah Rahmat al-ummah yang
mengatakan balwa

.. Apakah sah riddah anak yang mumayyiz atau tidak?”’ Abu Hanifah mengatakan
sah. Pendapat itu nampak pula dalam mnazhab Maliki dan pendapat yang masyhur dari
Ahmad. Sedangkan Imam asy-Syafi’i berpendapat tidak sah. Perbedaan pendapat ini bertitik
tolak pada pemahaman hadis yang mengatakan bahwa-salah satu yang dianggap rukhisah

(dispensasi) dalam syari’at Islam adalah anak kecil sehingga dia sampai balig,

" Imam al-Bukhari, Sasip ai-Buthds, Beinut  Bir al-Figr, 1410 H1981), 1T ; 225. Hadis tersebut
diriwayatkan oleh .~aL- Bukhati cari Abu Humirgh
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Hadis ini menjelaskan bahwa anak kecil tidak dicatat (dthapus) dan tidak dimirtat
pertanggung jawaban Asy-Syarakhsi berpendapat dengan mengutip pendapat Abu Yusuf
yang mengatakan bahwa anak mumayyiz tidak sah riddohnya Pendapat ini diriwayatkan dari
Aby Hanifah ¥ Para vlama telah bersepakat bahwa anak kecil yang murtad tidak dihukuni
mati sebelum balig dan diberi kesempatan sampai tiga hari sesndah masa balignya. Jika tetap
ﬁurtad, maka dihukum mat. Memuut Imam Syafi’1 anak kecil yang murtad tidak dihukum
mati sebelum balig maupun sesudah balig."’

Terlepas dari perbedaan pendapat mengenal murtad atau tidaknya anak kecil itn tetapi
sepiakat bahwa anak kecil tidak dihukum mati karena kemurtadannya Maka jalan terbaik

adalah menghilangkan ketidak jelasan ity sampai ja dewasa, karena anak kecil bukanlah Al

al-hudid.

b. Berakal

tmam Muslim, Sehih Mustim, (Beinuts Dar sl-Fikr, t£3 I 273; hadis riwayet Muslim dari Abu
Hirasirah

«

*® Asy-Syarskhsi, Al-Mabriir, (Haros Marha'sh as-Sa'sdsh, 1324), X © 122.

" tonu Qudarnsh, Al-Meugnr, (Mesirs Maktabah &l Jumhuriyyah al-Arabiyyah, tt ), VI 136.
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Akal mernpakan sandaran bagi taklif Orang yang tidak berakal bukaniah termasuk

dalam mukatlal dan orang tersebut fidak dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya

Maka apakah tindakan riddak orang gila dan orang dalam keadaan mabuk dianggap seh.

1). Orang gila

Seperti telah diketahni bahwa orang gila bukanlah mukallaf Utnuk itn tidaklah sah, baik
ketslamannya maupun ridadaknya berdasarkan ijma’. Secala apa yang telah diperbuatnya
tidak dimintai pertanggungjawaban berdasarkan hadis.

Tbnu Qodamah menegaskan, apabila orang gila murtad dan fa tetap muslim, apabila

‘membunuhinya dengan sengaja ia dikemai hnkuman gisas. Apabila walinya tidak

menuntut ' Jadi jelas bahwa orang gila yang murtad tidak sah riddahnya berdasarkan

hadi= di atas.

2). Riddah orang mabuk

Honafiyyah, Malikiyyab, dap Hanabilah di dalam salah satw riwayainya mereka
berpendapat bahwa orang mabuk sebagaimana orang gila iidak sah riddakhnya
berdasarkan ijma’, diriwayatkan dari Hanafiyyah Apabila mabuknya disebabkan barang
yang tetlarang serta adanya uoswr kesenpajaan tanpa ada paksaan maka riddaiinya sah
dan tidak dimaafkan , sedangkan menueut Asy-Syafi’iyysh, orang mabuk dengan sesuatu
yang memabukkan maka riddahnya 5ah Namun apabila bukan karena sesuatu yang

memabukkan dan karena dipaksa, maka tidak dihukumi nddah.

77

" hsy-Syarakhsi, Al-iugni sa Syar ai-Kalir, (Mesir : Maktabsh Jumbiriyysh al- Arsbiyyeh, 1), X :
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Orang mabuk lalu murtad tidak dihukum mati apabila ia sembuh dan memberinya
kesempatan selama tiga hart sejak ia riddah. Apabila ia matt dalam kondisi mabuk dan
murtad, maka ta i{aﬁr.'g Asy-Syaii 1 berpendapat jika seseorang yang mabuk murtad dan
tidak dapat dite Zir dan tidak pula dihukum mati walaopun tidak mau bertaubat. Apabila
sadar dari mabulnya dan menolak untuk bertaubat maka ia dibukum mati.” As.y-
Syarakhsi berpendspat bahwa orang mabuk tidak sah riddaknya begitu pula mahzab
zahiri sepakat dengan ulama Hanafiyyah yang mengangpap tidak sah riddafnya terhadap
orang mabuk, baik yang diminum ifu sesuatu yang nemabukkan atau tidak.”'
3). Adanya Batiyar (pilihan)

Snatw perbvatan dipandang sebagai perbuatan yang roefawan hukum dan diahggap sah
jika tidak terdapat uisur paksaan seningga tidak mempunyai pilihan lain kecuali melakukan
petbuatan tersebut.

Ada tiga jenis paksaan yaiin
a. Paksaan yang menghilangkan kerelaan dan pilthan Unsuwr ini dikhawatirkan
membinasakan jiwa atan anggota badan. Jenis in1 disebut paksaan yang sempurna .

b. Paksaan yang tidak menghilangkan kerelaan tetapi tidak menghilanpgkan ikhtiyar.

t Asy-Syarakhsi, Al-Adughnt wae Jpam al-Eabir, (Mesir : Maktabsh Jumhuriyyah al-* Arabiyyah tt),
K29

™ psy-Sysfi'i, al-Umm, (Mesir - Al-Azhar, 1381/1933), VI 158,

¥ pey-Syarakhsi, A-Aabsr, (Kaivo : Maha'ah al-5a"adah, 1324), X 23, Lihat jugs Tbn Hazm, al-
Mumalia, (Beinal ; Dar al-Fikri. Tth), 300 : 209.
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c. Paksaan biasa, yuits paksasn yang menghilongkan kesempurnaan kerelaan dan fidak

menghtlangkan kerelaan baik dalam masalah pokok maupun ﬁJru'.ﬂ

Mengucapkan Kata-kata yang mengandung unsur riddah tanpa mengubah keimanan

dalam hati, mencaci Nabi secara lahir, shalat menghadap salib atau berhala dalam lahiriyah,
atan membingakan harta. Semuva ity tidak diperbolehkan secara mutlak, perbuatan itu hanya
diperbolehkan pada labunya saja dalam keadaan terpaksa, dalam arti bahwa perbuatan itu
tidak dibenarkan tetapi pemaksaan telah menghilangkan hukuman dan tax;ggung yawab. Jika
sezecrang dipsksa lals menolak sampai 13 dibunuh maka orang tersebut akan mendapat
pahala seperti halnya memperoieh pahala berjihad dan menjadi syahid. Karena pengaharaman
hal-hai tersebut bagi vang melakukan tidak dianggep gugor babkan menwrut ulama
Hanafiyvah penolakan kata-kata kafir lebth utama sehingga ia menfjadi orang yang
mempertahankan hat Ulama Malikiyvah tidek boleh mengncapkan kata-kata kafir kecnali
dengan kondisi terpaksa dengsn ancaman pembunuban saja_ﬁ

Dali! yang mengemukakan bolehoya mengucapkan kata-kata kafir secara lahirtyah
terdapat dalam firman Allah:

e O8Ol iakae 4l g o 81 e V) dilad das (e s IS (e

24 YV RS \"8""_5 Pt (3R iac 'a@_:lzﬂ I da )95-“4 C“)":‘

7 Wuman Ahd ar-Ragiq As-Samarai , Aik@n al-Mursd 1 Ap-SyarTah al-Idmiyyeh Beintt : Dar al-
‘ Ardbiyyah, 1.t ), him 69-70. '

B Said Agil si-Miunawwar, Konsep Darurat datam Islam * Studi Banding Devgan Fidum Pecitift Cet.
1 (Jakarts : Gays dadia Pratams, 1997), him. 9596,

 an-Nahi (16) : 106.



Ayat ini menjelaskan pengecualian terhadap orang-orang yang dipaksa murtad yaitu
kasus yang dialami oleh Amar dan kelvarganya Berdasarkan ayat di atas maka apabila
seseorang dipaksa untuk murtad dan pemaksaan itu sempurna tetapi dalam hatinya tetap
beriman, inaka riddannya dipandang tidak sah.

Menpurnt Wahbah az-Zuhaili riddzhnya orang gila dan anak kecil itu dikategorikan
tidak sah. Karena keduanya dianggap tidak berakal. Akal dalam hal ini menjadi karz.tktefistik
kecakapan seseorang dalam melakukan suatu perbuatan

Mengenar riddahnya seorang pemabuk, menurut ulama Hanafiyyah berdasarkan
metodologi istimbat hukum istihsan, mengkategorikan pemabuk yang hilang akalnya
dianggap tidak sah riddahnya Ilal int karena belum terpenuhinya i'tikad dan niat untuk
riddah. Sementara itu ulama Syafi’iyyah dan ségolongan ulama Hanabilah mengkategorikan

pemabuk yang melakukannya secara aktif berdasarkan keinginannya sendiri dapat berakibat

ridgdahnya sah.

riddah bagi orang yang dipaksa untuk kufur sementara dalam hatinya terdapat kepatuhian

iman

D. Hoknman Riddah sehagai Jusimak

Menwut kamus bahasa Indonesia Lwﬁgm 5. Wojowasito, hukuman berarti siksaan
atayl pembalasan (kesalahan dosa), padanan kata hukuman dapat juga dinamakan sanksi.
Dalam bahasa Arab, huknman disebut dengan igab, yang pada dasamya mempunyat

pengertian yang sama seperti S. Wojowsito dalam kamusnya di afas.
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Abd al-Qadir ‘Audah memberikan definisi hukuman sebagai bertkut Suatau

penderitaan yang diberikan kepada seseorang akibat perbuatannya melawan huknm >

Dari dsfinisi tersebnt, dapat dikemukakan bahwa hpkeman merupakan balasan yang
setimpala atas perboatan pelaku kejahatan yang mengakibatkan orang lain menjadi korban
sebagai akibat perbuatannya Dalam ungkapan lain, hukuman merupakan penimpaan derita
dan kesengearaan bagi pelaky kejahatan sebagai balasan dari apa yang telah diperbuatnya
kepada orang lain atau balazan yang diterima 51 pélalm akibat pelanggaran perintah syara’

ukuman aotax sanksi »iddak dapat dibedakan menjadi figa macam, yaitu : sankst
pokek (ai-ugubah al-asitvvah), sanksi pengpanti (ai-ugdbah al-badaliyyak), dan sanksi

- - Y . o %
subsider (al-uquiak aitada Jyyah).

Hukuman pokok memerui fuqana adalah hukwman bunuh, batk yang melakukan 1tu
laki-laki atau perempuan Dalam hal in1 Abu Hanitah berpendapat lain, 1a mengatakan bahwa
perémpuan yang murtad (dak boleh dibunuh tetapi dipenjara saja dan setiap hari disuruh
bertaubat agar ia menjadi moslimah dan kalau ia menolak maka ia tetap dipenjara sampai ia
berfaubat atau mati. Hujah yang diberikan Abu Haoifah adalah bahwa Rasulutlah melarang

membunuh wanita kefir sejak semmla (a{-Kuf¥ ai-Asli). Andaikate wanita yangkaﬂrsﬁjak

I—.ud. QSM .:"..udnh, Gr-u?..'{}n -,IL-.H?'HA L ; 1. 259,

% Yang dimaksud dengan huksmnan pokok (af- Ugubeat al-Asl jrvet), adalsh hukammen utama bagt susty

kejahatan, seperti hukumen mati bagi pembunvh yeng membunuh dengan sengais, hukuman diyat bagi pelaktm
pembunuhsn tidek sengaia, ders (jilid) seratus kali peeiim ghair muhsan Hukuman penggenti (ad-Tkpebaht al-
bacdlfprd) adalah hubumen yeng menggartikan hukuman pokok (rakuman ssli) yang karena susty sebsb tidak
dspat dilaksanekan seperti hulammm fa ‘zi dijstvhicen bagi pelak karens jarimah fad | hulamman diyat sebagai
pengganu hukwman gises yang dimaatken, dsn hulumman tambahan (al-Uhubah al-teba yeh) yaitng hukuman

yanbg dikenaksn menginngi mlmsn pokok, seperti seorang pembmuh pewaris, tidak mendapat harta warisan
agri hata si terbunuh. Libat Jaznli, Huseer Pidasar Isam, hiny §7.
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semula saja dilarang untuk dibunuh, tentunya larangan tersebut lebih layak ditujukan kepada

wanita-wanita kafir setelah beriman >’

Hukoman mati.tersebut didasarkan atas hadis nabt -

7‘8»:,k_?§1__§'-‘« i3 Jd o
dan juga berdasarkan hadix

S PRSL E R T G S PR DU PR P8 ST U I J—= Y

M aeeadd B, 4t 8,y

IIskuman pesgganti adalah huksman yang dijatuhkan setelak guguraya huknman asli
kavena adanya taubat Dalam hal s hukman had bervbah menjadt hukuman fa zir yang
penetapannya diserahkan kepada penpuasa Sanksi tersebut dapat berupa hukuman jilid,
penjara, denda atau hukuman lainnya. Berat ringannya hukuman- tergantung pula pada
infensitas dan kuantitas ridazh, khususnya bagi pendapat yang menyatakan bahwa perintah
untuk bertubat itu iebih durt sekeli. Hukuman pengganti ini juga ditetapken pada mesalsh-

masalah yang bersifat dipersilisihkan, sepert: pendapat Abu Hanifah yeng mengugrkan had

7 Bid. nlm. 720
* fmam &-Bukhari, Spelsih ab- Dukhard, (Beirut: DA al-Pikr, Lt), VI : SC. Hadis in diriwayatkan aleh
Imam al-Bukhari dari Thnu Lhbas, kitah istitabar - urtadd i wa al-maaryridin.

* mam al-Bukhari, Saitil ai-Buk#, eiru: Dir al-Fikr, to), VI : 38. Hadis ini diriwsyatkan oleh
Imam al-Bukhari. dari Ibn Abbas. Kitab: Diyat.
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bunuh bagi wanita dan anak-anak dan juga sepertii halnya pendapat Imam Malik yang

menggugurkan fad bagi anak-anak dengan persyaratan tertentn. ™

Pembatasan kecakapan terhadap harta kekayaan hanyalah bersifat aktif, sedangkan
kecakapan yang bersifat pasif tetap dianggap ssah Oleh karena itu murtad boleh menerima
hibah, bekerja dan mendapatkan vang, akan tetapi ia tidak dapat memilila harta melalui ahls
waris selama ia berada di dar al-Islam. Menuwrot Imam Malik, Imam asy-Syafi'i dan Ahmad,
harta kekayaan murtad apabila ia mats dan dibnouh ity fidak dapat diwarisi atan oleh
siapapm,r baik dart golongan muslim, mupun non muslim Akan tetapi Imam Malik
mengecualikan hal tersebut terhdap haria kekayaan orang zindiq atav mubafik Dalam hal 1n1
harta tersebut dapat diwarisi oleh ahli warisnya yang musiim. Karena pada masa Nabi harta
kekayaan orang-orang munafik itutetap diwrist oleh ketwrunan mereka yang moslim tatkala

mereka mati.”!

Sebenarnya pendapat yang paling kuat dalam  ketiga mahzab tersebut di atas
menyatakan bahwa riddas tidaklah dapat menghapuskan kepemilikan murtad terhadap
hartanya dan tidak pula menghalangi hak kepemilikan tethadap harta yang lain setelah
perbuatan riddah tersebut. Akan tetapi kepemilikan tersebut dibekukan sementara ia murtad
dan jika ia kembali muslim, maka harta tersebut tetap menjadi miliknya, ramun apabila ia

dibunuh ataw mati dalam keadaan murtad, maka hartanya diangpgap sebagai fa 1.

* Abd al-Qadir * Audah, - Tassyi” ai-Jinai, [ 2 728.

Hmid, T2 728

%z Taqiyyudin Abu Bakar ad-Dimsyski, X{ffyat al-Aifpar, (Beingt : Dar al-Fikr, tt), T : 215,
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Mahzab Abu Hanifah berpendapat harta kekayaan muttad yang diperoleh ketika 1a
muslim dapat diwarisi oleh shli warisnya yang muslim, sedangkan haria kekayaan setelah
murtad dianggap sebagai fai. Mazhab ini berpendapat bahwa harta kekayaan murtad yang

terdapat di dar al harb dianggap sebagai fi i

Perselisthan mahzab Abu Hanifah dengan mahzab laimya ini bermula dart

interpretasi merekla terhadap sabda Nabi:

Mo bl Shiyy K e, N

Ketiga mahzab dt atas tidak membolehkan ahli waris mirtad mewanst harta
i(ekayaannya karena ahli waris fersebuta adalah muslim, sedangkan murtad tersebut adalah
kafir. Lain halnya dengan Abu Hanifah vang menalkwilkan hadis tersebut dan mengatakan
bahwa murtad muriad itu sebagaimana mati dan sebagaimana orang muslim yang mati, maka
hartanya tetap diwarisi oleh ahli warisnya ®

Adapun yang dimaksvd dengan pembatasn kecakapan muitad dalam melakukan

berbagai fransaksi adalah bahwa transaks: yang dilakukan oleh muttad terbadap harta
kekayaannya baik yang didapat sebelum atau sesudah riddad dia‘ngéap tidak sah...

3 A)-Kssani | Badai as-sang i, (Beirat ; Dar al-Arsbi, t£)VII: 138,

* Frnarn an-Nawawi, Sahh Adiskim bi Syarkt ab-Iman an-Newaw?, (Beint : Dir ol-Fikr, 1083/1403), XI
51,

35 Ahd Qadir ‘ Audah, A-Tasri“ af-Jindi him 729.
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PEMIKIRAN KONTEMPORER TENTANG JARIMAH RIDDAH

A. Ketentuan Riddah Sebagai Suatu Jarimah

Dalam Islam, abkdm al-Jinayat itu adalah hukum-hukum yang menyangkut tindak
pelanggaran terhadap aturan hukum, dalam hal ini atwran hukwm yang berkaitan dengan
hukuman pidana. Adapun unsur terpenting dalam hokum pidana Islam ialah perbuatan-
perbuatan  yang melanggar ketentuan jorimah atau jinayat dan ancaman hukumannya
disebut dengan nqiihat, dalam hukum positif disebut dengan delik atau tindak pidana.'

Dari jenis jarimah yang dilakukan, terdapat tiga macam hukuman yang
diancamkan terhadap pelaku tindzak pidana, yaitu berupa hudud, qisds diyat, dan ta’zr.

Ketentuan-ketentuan hukuman dalam judiid telah ditetapkan “secara pasti” oleh
nass *. Termasuk riddsh menjadi materi dalam hukum pidana Islam sebagaimana fuqaha
mengutip pada beberapa kitabnya. Mengenai pambahasan riddoh ini, pendapat yang
paling populer adalah pendapat yang mengatakan bahwa riddah merupakan peristiwa
yang dapat dikenai hukuman di dunia berupa hukuman mati bagi yang melakukannya.

Pendapat ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh jurahur ulama, hanya sebagian

' C.8.T Kansil, Pengantar Iimu Hulum dan Tata Hukum Indonesia, Cet. 8 (Jakarta : Balai pustaka,
1989), him. 258. .

* Bid . I : 634 Catamn penting dari beberapa materi hukum pidsna Tslam sebagaimana
dikemukakan cleh jumbur wlama jarimah hudud, melipun zina, pencurian, menuduh orang lam berbuat zina,
minum Khamr, perampokan dan riddah (keluar dari Islam). Di samping hudud wlama berpendapat masih
terdapat satu jenis hukuman lagi yang ditetapkan oleh hukum Islam, yaitu Kifara.
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fuqaha yang memperselisihkan tentang hukum murtad
Riddah secara etimologi memiliki arti sinbnim dengan rujil’ yang berarti kembali
(to back ) sedangkan secara terminologi riddah berarti meninggalkan Islam atau tidak
membenarkannya,” dengan salah satu dad tiga cara vaitu perbuatan, perkataan dan
keyakinan. _
Pcrt;ualan tiddah dikecam dalam al-Qur’an :
pdlast chas i3l S31S gy cand 4 39 ge pSi 34—'))—3.&—63
s lens pr Ll olmal ity 5530, Losadl g
Walaupun al-Qur’an mengecam dengan keras terhadap perbuatan riddah, tetapi al-
. Quran tidak menyebutkan hukumannya secara pasti. Namun para ulama memasukkan

riddah dalam kategori jarimah hudiid , berdasarkan hadis Nabi -

, b olild 4y Jay (e

Berdasarkan hadis di atas, maka para ulama berpendapat bahwa orang-orang yang

murtad (pelaku tindak pidana riddah) dijatuhi bukuman had yaiti hukuman mati.

* Abu Zshrah, AlJarfmah wa al-Ugibat fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, tt)him.188.
Pendapat yang mashur dalam lingkungan mazhab Malils dapat dibaca pada karya Imam Az-Zarqani. Spark
al-dwwana Im&n Malik (ttp. Musthafz al~Bibi al-Halabi, 1382 , 1972) IV, 403-406. Pendapat ulama
Hanafiyah dapat dibaca pada karys Imam Syarakhsi, Al-A4bsut{ Kairo Matbat ss-Sa’adsh, 1324)X,98-108.
Dikatangan Maghsb Syafi'i dapat dibaca pada karya orismilnya Imam Asy-Syafi'i, A-Unen (Mesir : Al-
Azhar, 1381/1933), VI-145. Pendapat dikalangan Maghab Henahilah dapat dibaca pada karya Ibn. Qadamah,
Al-Mugni, (Mesir : Maktabat al-Jumburiyyah al-Arabiyya, t+)VIIL 124,

% Abdullah bin Nuh dan Oemar Bakry Kamus Arab Indonesia, Inggris Cet4 (Jakarta : P.T. Mutiara
Sumber Widya, 1974), hlm. 63.

* Abd al-Qadir * Audah, A+-Tagry 11, 707.
‘Al-Bagarah (2): 217.

7 bnu Hajar al-Asqalani, Buliigh al-Maram.(tt. An-Nasr Syirkat an-Nur Asiatth), him 267,
Hadis dirtwayatkan oleh Imam Bukhari dan Tonu Abbas.
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Seseorang biasa dikatakan murtad jika memenuhi dua unsur yaitu meninggalkan Islam
dan unsur kesengajaan (adanya niat berbuat jahat).®

Hukuman mati bagi pelaku tindak pidana riddah merupakan hukuman pokok,
namun hukuman tersebut dapat gugur jika orang yang murtad telah bertaubat.’ Adapun
hukuman pengganti bagi riddah yaitn hukuman fa’zir. Hulkuman pengganti ini berlaku
ketika hukuman pokok gugur karena pelaku jarimah telah bertaubat.

Menurut An-Na’im, klasifikasi riddah ke dalam bagian materi hukum pidana
Islam tidaklah cukup memadahi secara argumentatf Menun#nya sekalipun riddak
merupakan perbuatan yang dikecam oleh al-Qur’an dengan kata-kata yang paling keras,
namun al-Quran tidak menetapkan hukuman apapun. bagi riddah.’® Adapun
pengklasifikasian riddah ke dalam hudiid ita lebih didasarkan kepada hadis Nabi'' yang
memberikan pemahaman bahwa pelaku rddah dijatubi hukuman mati.

Namun menurut An-Na’im hadis Nabi tersebut berlaku untuk situasi yang khusus

dan tertentu dalam masa Nabi.'?

¥ Abd Qadir * Audah, A+-Tasry'....., I : 708.

® Abd Qadir * Audah, Ar-Tasry,... 1 : 727.

19 Al-Bagarah (2) : 217.

" Abdut Qadir Audsh, ar-Tasyri- al-Jind al-Islimi, (Beirut : Dar al-Fikr, 1), : 661,

2 Abdulsh Ahmed An-Na'im Dekontruksi, him. 107. Gelegar hukumsan mati dijatuhkan kepad
Mahmoud Muhammad Taha, ia seorang pembeia hak asasi manusia namun ie ditnduh oleh penguasa saat itu
telah keluar dari gjaran Islam, karenmys ia memjadi murtad. Di sinilah letak keberatan konstitualisme dan
hak asasi manusia ketika dihadapken pada bukum Tuhan yang banya dipahami tidek secar komprehensif
Sudan telah membuktikan bahwa syari'at Islam dipahami bukan ruh hukum melaikan dipshami secara
sempit, yakni hukum yang mutlak diterapkan. Keputusan hukuman mati atas Mshmoud Muhemmad Tsha
diumumkan oleh pengadilan tingakat banding pidana khusus pada hari selasa 15 Yanuari dan Presiden
Numeini kembali mempertegas keputusan pengadilan pada hari ¥amis 17 Januari serta memimpin Iangsung
hukuman mati atas diri Ustadz Mahmoud pada hari Jum'at 18 Januan 1984, Abdullahi Ahmed An-Na'im,
Ustadz Mahmoud Taha Pemikiran dan Pegjuangannys, dalam, Mahmoud Muhamed Tsha, Syari‘ah

demolratik, (The Second Mesagge Of Islam) alih bahasa Nur Rachman, Cet. 1 (Surabaya :November 1996),
him. 47



Sebagai komsekuensi dari tidak memadainya riddah sebagai sebuah delik pidana,
maka konsekuensi perdata dan pidana harus dihapuskan. Adapun otoritras sunah yang
menjadi latar belakang riddah menjadi bagian dani kategon hukum pidana, menurut An-
Na’im seharusnya dijadikan suatu hukum peraliban yang berlaku temporal berdasarkan
prinsip evolusi,” yang mana teori terscbut menyatakan bahwa ayat-ayat Makkah yang
menekankan kebebasan beragama menasakh ayat-ayat diskriminasi yang turun sesuai
dengan kondisi masyarakat Madinah saat itu."*

Hadis Nabi yang menerangkan hukuman mati bagi murtad, sebagaimana telah
dikemukakan di atas bila ditelusuri, hadis tersebut berkaitan dengan sahabat Ali bin Abi
Thalib yang mendatangkan kawm zindiq (menurut Ibn Syaibah) mereka adalah orang-
orang yang menyembah berhala secara sembunyl-sembumyi. Mereka adalah golongan
rafidah, termasuk di dalamnya Abduliah Ibnu Saba dan para pengikutnya, Mereka
dipenintahkan untuk masuk Islam kembali, tetapi mercka menolaknya, lalu Ali membakar
mereka dan i didengar Ibn Abbas (yang ketika itu menjabat sebagai gubernur Basrah,
lalu berkata : sekirannya saya tidak membakar mereka karena adanya larangan Rasulullah
yang mengatakan “janganiah mengazab mereka dengan azab Allah (sabda ini didengamya

sendiri dari Rasulullah, juga dari sebagian sahabat Rasulullah ), ssyapun akan membunuh

'* Teori Evolusi pertama kali diperkenalkan oleh Mahmoud Muhammad Tsha, guru An-Na'im,
teori i sama halnya dengan nasakh yang menarik kesimpulan hukum terdapat pada pesen kedua Ayat-ayat
Madaniyyah yang diskriminatif tidak memberikan tefadan pada tatanan social, berbeda dengen ayat
Makkiyyahyang lebih egaliter dan plural

* Al-Bagarak (2) : 256. Ayat ini turun pada saat Islam mulai memperoleh ksjayaannya Tentang
peperangan wnat Isalm dengan orang Yahudi Bani Nazir pada tahun ke4 Hijriyah sama sekali bukan dalam
bingkai pemaksaan agama Ayat ind cukup dijadikan dasar untuk menolak tuduhan musub-musuh Islam dan
sebagian kecil orang-orang lsalm bahwa Islam ditegakkan dengan pedang,-pedang sebaga hakimnya.
Dalam ransh sejarahnya, Nabi tidak pemah menggunakap pedang umtuk memakss seseorang masuk Islam.
Lihat Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir ai-Maragi- alih bahasa M Thatib,Cet 1 (Yogyakarta : Sumber
Tlmu, 1986), him. 17-18.



mereka karena ada sabda Rasul yang mengatakan bahwa barang siapa yang menggantikan
agamanya maka bunuh dia."

Hadis tersebut dalam penerapannya adalah kondisioral dan tidak bisa diterapkan
secara tekstual dalam bentuknya yang umum redaksi hadis tersebut. Karena hadis tersebut
dijelaskan dengan hadis rasul yang menjelaskan bahwa : “ Tidak halal darah seorang
mushim kecuali tiga hal : pezina muhsan, pembunuban dengan disengaja dan yang
memnggalkan agama serta memisahkan diri dari golongan. Kalangan yang memisahkan
diri dari jama’ah mushm” yang maksudnya yaifu sefiap orang yang memisahkan diri dan
masyarakat yang melakukan pelanggaran agama atau penghianatan kepada negara atau
_ selain dan itu. Berarti setiap orang yang murtad tidak secara otomatis dikenakan hukuman
mati, kecuali ada faktor lain yang bersifat lain yang bersifat permusuhan dan
membahayakan kepentingan masyarakat dan negara, yang memitiki dimensi politik.'®

Sumber sejarah lain, peristiwa awal dalam pemerintahan Abu Bakar pada tahun
632 M yang mampu memberikan precedent fundamental terhadap bukum hukum riddah
dalam Islam. Abu Bakar saat itu dalam kapasitasnya kepala pemerintaban mengutuk keras
kepada pembelot muslim ke gans depan musuh Islam dengan menolak pembayaran zakat
dan melakukan pemberontakan. Tetap: dalam'"‘scjarah Islam peperangan pemerintahan Abu

Bakar ini dikenal dengan peristiwa perang riddah.”’

' Hadis tersebut termsktub dalam kitab hadis karya Jmam Bukhar, Sahih al-Bukhari Kitab
istitabar al-Murtad (Semarang : Toha Putra, tt) VI 50. Diriwayatkan oleh jamaah kecualiMuslim dan Ibn
Abbas,

' An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi (Beirut : Dir al-Fikr, 1983/1403), XE165.
" David Litle Dkk Kajian Lintas Kultur Islam-Baral, Kebebasan Agama dan Hak Asas

Manusiai(Human Right dan Coplict of Culiure: Western and Islamict Prespectives on Religius Liberty) alih
bahasa Riyanto (Yogyakarta : ACAdeMIA dan Pustaka Pelajar, 1997), him. 113,



Dalam karyanya yang gemilang tentang al-Qur'an, Fazlur Rahman telah
menunjukkan bahwa tujuan idiologt Islam, sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an
adalah menciptakan- suatu masyarakat yang adil dan terwwudnya amar ma’ryf nahi

mungkar. Pendapat Rahman ini selaras dengan pesan al-Qur’an sebagaimana dibawah ini
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Dalam istilah lain agama justru membentuk kewajiban moral yang menjadi
tanggung jawab bersama selaku umat beragama. Selanjutnya Rahman menilai bahwa
implementasi teologi Islam tidak lain sebagai gambaran d.mensx social dari tagwa, yaitu
persepsi dan motivasi moral yang tajam. Rahman menyimpulkan bahwa dengan semua
perhatiannya terhadap pluralisme liberal tentang institusi-institusi dan kebebasan individu
yang mendasar, al-Qur,an sesuai dengan kondisi-kondisi tertentu mengakui bahwa negara,
ketika mewakili masyarakat adalah sangat penting sekali.'®

Dalam tradisi Islam terdapat kecenderungan pertent:ngan antara agama dan moral.
Hal ini seringkali Islam sebagai sebuah agama menjadi faktor pembeda esensial
jurisprudensi/fiqih Islam kedalam ibadah (hubingen antara menusia dengan Tuhen) dan
mu’amalat (hubungan manusia dengan manusial). Semuanya ini merupakan kewajiban-
kewajiban moral interpersonal dan agama, namun dalam dataran realitas penafsiran

terhadap agama sendin terjadi kompleksitas perbedaan-perbedaan materi-maferi al-Qur’an

18 Ali Imran (3) : 104

¥ David Little Dkk. Kajian Lintas Kultur Islam-Barar, Kebebasan Agama dan Huok Asas
MarsiaifHuman Right dan Coplict of Culture: Western and Islamict Prespectives on Religius Liberty) alih
bahasa Riyanto (Yogyakarta : ACAdeMIA dan Pustaka Pelajar, 1997), him. 113,
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secara konls,c:ptuf;l}20 belum terpecahkan. Sehingga dibarapkan antgra hpkum moral dan
agarpg dlapat &Pﬁmggﬂﬂgiawqbkpn mepurut hukum pergafa.

Persoalan riddah secara khusus memberikan pemahaman bahwa dalam Islam
terjadi ketidak sesuaian antara penegasan al-Qur’an tentang kebebasan agama di satu sisi
memiliki nilai huranisme yang lubur. Pada bagian lain sikap toleran yang ditunjukkan
oleh Islam dengan memasukkannya riddah dalam materi hukum pidana Islam. Sikap para
fuqaha mengenai perlakuan terhadap orang-orang murtad, jika diteliti lebih jaub melalui
hukum pidana Islam maka akan menjadi jelas bahwa riddah tidak terbukti secara material
dalam hukum pidana lslam. Selaras dengan itu hukuman mati tidaklah sah dikenakan
terhadap kejahatan-kejahatan yang menentang agama, bahkan fuqaha dengan menunjuk
beberapa ayat al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an menginformasikan hukuman-hukuman itu
hanya akan berlaku di akhirat kelak.

Menurut An-Na’im para fugaha umumnya menganggap bahwa teks-teks al-Qur’an
yang menyiratkan tentang perbuatan-perbuatan yang dilarang itu dikaitkan dengan
pembentukan hukum pidana hudid. Fugaha menganggap hukuman hudud tersebut
disesuatkan dengan teks al-Qur’an. Fuqaha berbeda pendapat tentang sejumlah pidana
hudiid, sebagian menilai twjuh kejahatan yang ditetapkan hukumannya dalam al-Qur’an
yaitu : zina2' tuduhan yang salah terhadap perbuatan zina® pencurian, ®pembegalan atau

pemberontakan,”’ minum minuman yang memabukkan dan riddah.

* David Littte dkk. Kebebasan Agama dan Hak-hak AsasiManusia(Human Right and Complict of
Cuftures) alh bshas Riyanto, (ed) Ahmad Suaedy : Westemn and Islamic Prespectives on Religius Liberty.
him 108.

- * QS. An-Nur (24) : 2 Terjemahannya yaitu : “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduannya seratus kali dera”

2 QS.An-Nur (24) : 4, terjemahannya yaitu : “Dan orang-orang yang menuduh {wznita-wanita baik
berbuat zina dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka denpan delapan
putuh kali dera.”



Segolongan fugaha berpendapat bahwa kedua terakhir yakni termasck kategori
pidana (a,z77, yang berarti kejahatan-kejahatan yang tidak ada hukuman khususnya dalam
al-Qur’an. Hukuman tersebut diserahkan kepada penguasa dan atau hakim wuntuk
menentukan {q'zir sesuai dengan kepentingan umum disertai demgan pertimbangan
perubahan kondisi dan waktu

Berbeda dengan debk-delik lainnya, riddah sebagaimana sebagian fuqaba
menetapkan bahwa riddah merupakan kejahatan yang berasal dar al-Qur’an, namun
penetapan hukuman mati itn berasal dari hadis Nabi. Oleh karena itu menurut An-Na’im
ayat-ayat yang berkaitan dengan riddah, menuruinya perlu dilakukan interpretasi ulang
agar teks-teks yang dianggap sebagai legitimsi hukum Islam menjadi jelas.?® Bahkan hal
ini menjadi alasan bahwa hukuman terhadap orang-orang murtad menjadi penting untuk
melindungt kepentingan umum yang ﬁmciamental, dunia dan kelangsungannya dan
tatanan social yang adil 7

Riddah sebagaimana dijelaskan dalam tulisan-tulisan hukum Islam periode Klasik
{abad ke-9 dan ke-10), memmjukkan bahwa riddah merupakan bagian dari pelangaran-

pelanggaran yang dikategorikan pidana hudiid, Para ahli teolog dan tachid (monotheisme)

B Q8. Al-Mz'idah (5) : 38, terjemahannye yaitu : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan vang
mencuri potonglah kedua tangammmya™.

M Q8. Al-Mz'idsh (5) : 33, terjemshannya yaito : “sesunggulmya pembalesan bagi orang-orang
yang memerangi Allah dan Rasulnya dan membuat kerusakan di muka bumi handaklah mereka dibumih atau
digalib.

® Secara teoritis, pidana fzir adalah pidana-pidana yang mengakibatkan kerugian bagi tatanan
social sebagal akibat dri gangpuan yang mereka lakukan, dan him inilah yang mejunjukkan teshadap alas an
bahwa hukuman yang tepat bagi mercka adalah diserahkan kepada masyarakat atan wakil-wakilnya, Lihat
Ahman Abd al-Aziz al-Alfi, “Punishment in The Islamic Criminal Law”, The Islamic Crimial Justice
System, M Chen Bassiouni (ed) (New York : Oceans, 1982), him. 227.

% Abdullshi Ahmed An-Na'im, Dekontruksi Syari ah, hlm. 70
T David Litle dkk Kebebasan Agama dan Hak-Hak AsasiManusia alih bahasa Riyanto (ed)

-Ahmad Suaedy, Cet. 1 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him. 110.



bersepakat untuk mengatakan bahwa pengakuan iman tidak sah bila tidak dilakukan secara
sukarela. Iman merupakan pemyataan kesadaran dan kepatuhan. Keduannya tidak dapat
dipaksakan, tetapi bisa diusahakan dengan menyampaikan hujah dan  bukti-bukt
kebenaran. Oleh karena itu pengakuan keimanan secara terpaksa membuat iran itu tidak
sah® Adapun teks al-Qur'an yang jelas melarang tindakan pemaksaan suatu agama

sebagaimana tersebut dalam surat al-Baqgarah (2) ayat 256.
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Persoalan riddah secara khusus penting untuk memaham ketidak sesuaian antara
pencgasan-penegasan al-Qur’an tentang kebebasan agama. Abdul Azz Sacadena
menelagh lebih lanjut melahu hukum pidana Islam, rﬁénurulnya tidak ada hukum pidana
mati yang sah dikenakan terhadap kejahatan-kejahatan menentang agama, hukuman-
hukuman yang termaktub dalam al-Qur’an akan diperlakukan di akhirat kelak.

Pemahaman yang komprehensif mengenai wacana riddah pada jaman Abu Bakar
itu labth nampak aspek politis ketimbang faktor lainnya. Bukan karepa mereka itu
berpindah dan keyakinan yang semmla meluk agama Islam, tetapi-kaumn murtadin
dengan jelas melakukan tindakan makar terhadap pemerintahan Abu Bakar, Faktor yang
paling menonjol dari peristiwa besar ini tidaklab cukup menjadi legitimasi dan justifilasi
terhadap riddah menjadi bagian lain dari materi hukum pidana Islam. Hal yang pentig

untuk dipahami adalah Abu Bakar tidak membunuh mereka sebagai pelaku tindakan

-~

% Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Mardr, Cet. | (Beirut : Dir al-Ma’rifah, 1328), X1 : 484.
Lihat juga Tbn Qudamsh, Al-Mugni, (Mesir : Makiabat al-Jumhuriyyah al-Arabiyysh, t .t), VI 144,

* Al-Bagarsh (2) : 256.



riddah, melainkan Abu Bakar berkepentingan untuk menumpas kalangan yang melakukan
tindakan pemberontakan atau permusushan terhadap pihak penguasa.

Riddah menurut al-Qurtuby merupakan salah satu persoalan privat yang belum
terjangkau oleh fiqth. Menurutnya riddah (apostasy) berdasarkan penafsiran Islam klasik
masih menenempatkan riddah sebagai “kmiminalitas keagamaan”, yakw keluar dari agama
Islam yang harus dihukum mati. Padahal menurutnya lagi hampir tidak ada fugaha yang
menafsitkan persoalan riddah im sebagai “kejahatan politk”. Para fugaha menafsirkan
hadis Nabi yang menghalalkan darah orang murtad,® serta perang riddah pada masa Abu
Bakar sebagai kriminalitas keagamaan, oleh karena itu murtad harus dibunub. Sumanto
mengatakan bahwa pandangan dan pemikiran seperti itu selama berpulub-puluh tahun
dipegangi secara kukuh bahkan bagi kelompok “fudamentalis Islam™ dijadikan dasar
legitimasi untuk menumpas sekte lam seperti yang lakukan rezim Mullacracy Iran atas
sekte Baha’i.*'

Riddah merupakan perbuatan yang dikecam oleh al-Qur’an dengan kata-kata yang
paling keras, namun al-Qur’an tidak menetapkan hukuman apapun bagi riddah’’. Adapun
pengklasifikasian riddah ke dalam jarimah hudiid didasarkan kepada sunah Nabi®, yang
menjarubkan hukuman mati. Dalam pandangan An-Na’im. sunnah tersebut berlaku untuk

situasi yang khusus dan tertentu dalam masa Nabi.**

* Hiadis Nabi yang menyatakan “ Ja yahillu damm imriin illa salasin...." Fadis tersebut menurut
sumanto sebanamya masih periu dipertanyakan kesahihannya Menurut Tirmiz, selsh seorang narator
(rawi) hadis tersebut tidak diketahwi atau majhuw/. Lihat Adil Mshmud dan Ali Muhammad Hasypyvah ala
Ramzah at-Lalibin. (Beirut : Dir al-Qutub al mia, 1992), VI : 298. '

3! Sumanto al-Qurtuby , Figh Social Kyai Sahal : Me:uirlemgP&dar, makalah dipresentasikan
pada diskusi dengan tema “ Membedah Epistermologi Figih Sosial KH. Sahal Msahfuz “, keluarga Matali’ul
Falah, Yogyakan:a . 13 Januari 2002. -

** Al-Bagarah (2): 217.

53 Hadis Nabi
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Menurut An-Na’im, klasifikasi tersebut melanggar hak asasi kebebasan beragama
yang di dukung oleh al-Quran dalam sejumlah ayat. Untuk menyingkikan semua
keberatan koush'tusi-onal dan hak asasi manusfa, maka konsep bukum riddah dan
konsekuensi perdata dan pidananya harus dihapuskan Otomtas as-sunnah yang mungkin
ada bagi konsekuensi-konsekuensi pidana terhadap orang murtad seharusnyadijadikan
suaty hukum peralihan, yang berlaku temporal berdasarkan prinsip evolusi® Di mana
prinsip inilah termuat teori yang menyatakan bahwa ayat-ayat mekkiyah yang
menekankan kebebasan beragama menasakh ayat-ayat diskriminasi yang turun sesuai
dengan kondisi masyarakat Madinah.

Kebyjakan hukum al-Qur'an yang menempatkan riddah sebagai perbuatan yang
hanya bersanksi akhirat, sesungguhnya merupakan konsekuensi dan sekaligus penjabaran
dari dianutnya prinsip kebebasan beragama.Sebagaimana dijelaskan dalam ayat tidak
adanya pemaksaan dalamn agama. Secara explisit fermuat penegasan ajaran Islam
mengenai hak kebebasan beragama. Dan di dalam konfigurasi makna ayat inilah
pemahaman terhadap konsep dasar ridduh scharusnya diterapkan. Antinya dalam
prespektif Islam sesunggnhnya orang mau beragama Islam atau tldak, mau pindah agama
bahkan kafir sekafipun merupakan pilthan atas dasar hak asasi yang sangat dijamin oleh
Islam.*

Al-Qur'an memandang perbuatan riddah merupakan masalah keyakinan yang
memang tidak bisa dicegah bahkan dipaksakan. Namun demikian terhadap orang yang

telah meyakini Islam sebgai agamanya, tindakan riddah tetap dinilai sebagai hal yang

* Abdullsh Ahmed An-Na'ime Toward an Islamic Reformation Civil Liberties, Human Rights and
ImernationalLaw,( Syracuse : Syracuse University Perss, 1990}, him. 109.

% Disebut juga teori nasakh yang dirumuskan oleh Mahmoud Muhammad Taha

* Abd Khotik “Jarimah Riddah dan Kebebasan Beragama” dim. AI—IjuduH (Yogyakarta
HMIIS, 1999), him. 22.
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dicela karena mengindikasikan adanya sikap inkonsiten. Bahkan riddah pun potensial
melahirkan mafsadat bagi terjadinya eksistensi agama Isalm, yakni apabila kemurtadan
yang dilakukan sampai pada sikap desersif. Perbuatan riddah yang desersif inilah yang
membenikan inspirasi ijtihadiyah bagi fuqaha sebagal perbuatan jarimah yang pelakunya
dapat dikenakan hukuman mati>’ Dasar legitimasi pandangan riddah sebagai jarimah

meryjuk pada tektual hukum berupa sunah Rasulullah SAW sebagai berikut :

a5 udilly il g 30 il & ol Y es el o dxa Y
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Berdasarkan hadis di atas bahwa riddah baru dianggap jaﬁ'mah‘dan ancamanya

hukuman mati apabila riddah terjadi secara desersif. Artinya pelaku jarimah selain

murtad, ia juga memisahkan dini dari jamaah umat Islam kemudian bergabung dengan

negara yang sedanr memusulu Islam. Logika hukum dar pemahaman yang demikian ialah

bahwa tindakan desersi merupakan hal yang sangat membahayakan baik bagi keamanan

negara Islam mapun agama Islam itu sendiri yang merupakan salah satu dari magasid asy-

syatyah. Oleh karena itu perbuatan riddah yang disertai oleh desersi tersebut perju dicegah

dengan ancaman pidana yang sangat berat.

B. Pemikiran Kontemporer Tentang Jarimal Riddah
Agama dalam hal ini menempati system kepercayaan, ia selalu mengasumsikan

kemutlakan, sekurangnya berkenaan dengan pokok-pokok (usuli) ajarannya. Sebab hanya

-

37 Haliman Hukum Pidana Islam, ... ... him, 780.

¥ As-San’ani, Subil as-Salam, ...... hlm. 23]
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dengau kemutlakannya itu maka suatu agama berfimgsi sebagai pegangan dan tuntunar*’
hidup yang memerlukan kadar kepastian yang tinggi dan memberi kepastian itulah fungsi
peganagan ataui tuntutan. Kajian ini pulalah yang membedakan The Sciense of Relegions
atau ilmu-ilmu agama dari model studi agama yang telah ada berabad-abad sebelumnya,
yakni model telaah atau studi teologis yang bersifat doktrinal-normatif terhadap agama
tertenty,

Di lan pihak bercampur aduknya aspek doktrinteologis dalam pergumulan
kultural-histories menambah semakin rnumitnya persoalan keapamaan pada wilayah
histories-empiris kemanusiaan. Untuk memahami struktur fundamental dan religiusitas
manusia ini, Amin Abdulah memmjukan pendekatan fenomenclogis dan dﬂanjutkan
dengan pendekatan kntis-filosofis terhadap realitas kongkmt keberagamaan : secara
cultural- historis. "

Pada paruh im'lail Islam sebagai sebuah agama dapat menerima berbagai
pendekatan untuk mengungkap métier dibalik Thistorisitasnya. Islam sendin harus
menunjukkan wilayah doktrin teologis untuk menenma krittkk, schingga klarifikasi
keilmuan dalam bingkai ini, Islam menjadi hisup dan tidak dikatakan tagdis al-afkar al-
diniyyah (pensakralan atau pensucian buah pikiran keagamaan). Sebaliknya tampa adanya
uaha-usaha yang kongkmt, Islam sebagai sebuah agama akan menemukan kegagalannya

karena tak mampu memberikan konsep bagi kehidupan manusia yang dinamis.

® Nurcholish Madjid, Islam dan Dokarin Peradaban Sebuah Talaah Krisis Tentang Masalah
Keimanan, Kemanusai-an, dan Kemodernan, Cet. 4 (Jakarta : Paramadina, 2000.), him 328,

® M. Amin Abdullah, ““Relevansi Studi Agams-agama dalam Milinium Ketige “dalam
Kamaruzzaman dkk (penyunting), Mencari Islam Swudi Islam Dengan Berbagai Pendekatan, Cet. 1 {
Yogyakarta : Tiara Wacana 2000}, hlm. 1.

# Ibid, M. Amin Abdullah , him. 18.
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Komaruddin Hidayat dengan menunjukkan makna ummah dazm piagam Madinah
memiliki pengertian yang lebih luas. Dalam kontek inilah kata murtad bia dipahami
sebagai tidakan desersi atan penghianatan terhadap sebush perjanjian, sehingga yang
bersangkutan layak dihukum karena dikhawatirkan akan merongrong kemaslahatan social.
Jadi, kata murtad tidak harus dipahami secara teologis, karena bertentangan dengan
prinsip kebebasan memilih agama sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Qur’an sendin.

Dalam hal im argumentasi Komaruddin Hidayat mendasarkan pada swrat al-
Bagarah ayat 256, sebagaimana termasuk i bawah ini.

2] G e 2l (e 38 call o SIY

Dalam bagian lain, Islam sebagai gerakan agama juga akan menemukan
kegagalannya yang ditandai dengan ketidak mampuannya untuk mengekspresikan
kehendak individu dalam memilih system keagamaan. Agama di sini dipahami sebagai
lembaga himpunan dogma teologis dan lembaga layanan ritual. Sehingga akan sangat
memungkinkan nilai-pilai  kehidupan semacam keindahan, kebebasan, demokrasi,
solidaritas sosial, menjadi tergeser dari misi universalitas ajaran Islam.®

Secara sosiologis setiap agama besar pada masa awal kelahirannya selalu tampit
sebagai gerakan kritik terhadap berbagai bentuk pelecehan terhadap hak-hak asasi
manusta yang terjadi dalam masyarakat. Figure semacam Musa, Isa dan Muhammad tidak
saja dikenal oleh sejarah sebagai peletak agama besar dunia, tetapi juga sebagai pejuang

hak asasi manusia yang amat gigih dan tidak kompromi.

“2 Al-Baqarah (2) : 256.
* Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modernisme, Cet. 1
(Jakarla : Paramadina, 1998), him. 44.
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Kehadiran agama secara subtansial sesungguhnya adalah panggilan dan pilihan
nurani maousia yang paling firri. Di sinilah arti dari pada perjuangan manusia dalam
rangka mengaktualkan potensi kemanusiannya sebagai makhluk Tuhan *

Persoalan kebebasan nurani dan agama dalam hal ini sangat terkait dengan istilah
riddah atau peristiwa konversi agama. Baik yang berhubungan dengan kebebasn nurani
maupun agama. Dalam Islam sangat dipengaruhi oleh system teolcgi yang menjadi dasar
pikirannya. Kebebasan nurani yang menunjukkan adanya kemerdekaan terhadap individa,
untuk beriman secara tidak langsung telah membentuk mazhab teologt tersendin.
Sementara kebebasan agama semisal Mushm berpindah ke Kristen dapat berimplikasi
pada system yurisprudensi (fiqih) Islam, yakmi termasuk kalangan yang secara kategoris
hukum Isalm adalah pelaku tindak pidana Islam.

Abd.al-Qadir *Audah mensyaratkan ketentuan yang ketat terhadap umat Islam
dalam melakukan perpindahan ke agama lain, tetapi sebaliknya secara sosiologis penganut
agama di loar Isalm sangat mudah bahkan dituntut untuk masuk agama Islam. Pandangan
seperti inilah yang menunjukkan sikap ekslusifitas keagamaan. Dalam dimensi i agama
dimengerti secara eksklusif demi kepentingan agama yang dianutuya, agama juga
dipahami sebagai kesatuan keimanan dan system ritual, serta memmtut adamya
konsekuensi-konsekuensi.

Riddah sebagaimana diartikan sebgai peristiwa konversi agama, dapat dibedakan
menjadi dua. Pertama, perpindahan agama, sepem dan Kristen ke Isiam misalnya. Kedua,
konversi iman berupa pengamalan mistikal yang sangat mengesankan, sehingga

mengubah sikap hidup seseorapg jadi lebih saleh dan imannya semakin tebal. Konversi

* Ibid, hlm. 36
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kedua, menurwt Komaruddin Hidayat lebih merupakan pengamalan spiritual yang sangat
intens dimana seseorang tak harus berpindah agama.*® Sementara riddah dalam pengertian
pertama merupakan perpindahan dari suatu agama ke agama tertentu menurut keyakinan
atau kepercayaannya.

Penstiwa konversi ini akan terjadi pada seseorang bila telah melampaui perjuangan
spiritual dan melalni pengembaraan intelektual dalam menemukan system kebutvhan yang
mepuruinya lebih dipercaya. Sehingga dalam realitasnya seseorang dapat memeluk agama
baru dan meninggalkan kepercayaan lamanya. Dalam pengertian it Komaruddin Hidayat

_lebih sepakat dengan peristiwa konversi iman.*® Tetapi dalam bagian lain, karena iman
menuntut konsekuensi tindakan ritual keagamaan, maka seseorang dapat memungkinkan
terjadinya perubahan agama pada dirinya.

Dalam al-Qur'an dijelaskan perthal kebebasan menganut agama, sebagaimana
termaktub dalam surat al-Bagarah ayat 256. Kemerdekaan ini dapat dipahami sebagai
upaya Islam memberkan hak asasinya berupa kebebasan memilih agama kepada umat
manusia sesual dengan keyakinannya. Dalam kesempatan lain, Komaruddin Hidayat
melalui tulisannya mengemukakan : |

Lebih esensial dari hak hidup itu sendiri adalah hak. asasi manusia berupa

kemerdekaan. kemerdekaan adalah hak dan kualitas yang sanat fundamental yang

membedakan antara manusia dengan hewan, bahkan juga antara manusia dan
malaikat. Menghayati dan menghargai kemerdekaan adalah menghayati dan
menghargai nilai kemanusiaan itu sendiri. Begitu esensialnya hak serta nilai

kemerdekaan bagi setiap orang, schingga tidak jarang seseorang rela mati demi
membela kemerdekaannya ketika ada pihak-pihak yang akan merampasnya.*’

-

* Komaruddin Hidayat, Tuhan Begitu Dekat, Cet. 1 (Jakarta : Paramadina 2001 }him.77

* Ibid, hlm. 76.
*! Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas,him. 79.
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Mengutip ayat al-Qur’an mengenai kebebasan agama, Komaruddin Hidayat
mengatakan bahwa manusia dan seluruh jagat raya imi ciptaan Tuhan, dia tidak
menggunakan kepel-kasaan-Nya. Tidak ada pakasaan seseorang mau beriman ataukah mau
ingkar. Menurutnya tugas pokok para Rasul utusan Tuhan adalah mengajarkan jalan
kebenaran secara maksimal dan persuasife, tetapi pada akhimya piliban diserabkan kepada
satiap individu.*®

Dalain hal int berkatan dengan panistiwa yang terjadi pada zaman Nabi dan

sesudahnya berkaitan dengan pembunuhzn atau peperangan terhadap kalangan murtadi.

‘Menunuit  Komaruddin Hidayat pernisiwa tersebut bukanlah karena memerangt

kekafirannya (sebagai akibat murtad )} melainkan kekafiran yang disertai dengan sikap
permusuhan dan pengrusakan keteﬁﬁmnan masyarakat umum.”

Dalam kehidupan masyarakat beragama, setiap individu diberikan kebebasan
seluas-luasnya untuk mengekspresikan keyakinan atau keimanannya. Kemerdekaan ini di
pahami sebagai bentuk dari hak asasi manusia yang fundamental dalam memulih satu
agama lyang akan dianutnya. Pandangan seperti im didasarkan atas ayat al-Qur’an yang

menggambarkan sekalipun hidup berdampingan secara damai, tetapi umat beragama bebas
melakukan ritual berdasarkan agama masing penganutnya:

50) | )
O3 gl 9 aSia ESJ
Dalam kajian filsafamya, Komaruddin Hidayat menempatkan iman yang

sesungguhnya, iman memiliki konsekuensi yakni menuntut pertanggung jawaban rasional,

* Ibid, him. 79.

* Ibid, hlm 79.
* Al-Kafirun (109) : 6.
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disikapi secara kritis dan harus terbuka. Disamping itu kesiapan mental dan moral untuk
mengahargai hak-hak orang lain untuk berbeda >*

Dalam dimensi inilah, kebebasan untuk memilih agama bagi setiap individu
melalui pertimbangan etis dan kntis data terwujud. Konsep fitrah yang diungkapkan oleh
Murtaza Mutzhari, mannsia sesungguhnya memiliki potensi religius yakni percaya kepada
Tuhan yang bersifat metafisik. Menurut Murtaza Mutahhari terdapat lima kecenderungan
manusia dalam pemenuhan kebutuban rokhaninya (spiritual) yang disebut juga motf-
motif suci, vaitu : mencari kebenaran, moral (etika), estetika, kreasi dam penciptaan,
Kerinduan dzn ibadah * '

Dalam hal ini, menurut Mutahhari dan kelima kecenderungan tersebut terdapat
kecenderungan manusia yang paling esensial, yaitu bahwa manusia juga
berkecenderungan untuk mepcari Tuhan, Kesimpulan ini berdasarkan pemahaman bahwa
nilai-nilai kemanusiaan mempunyai hubungan langsung dengan fitrah dan fitrah dapat di
tfsirkan dengan, bahwa dalam dii manusia terdapat hakikat manusia yang suci, salah satu
diantaranya adalah kecenderungan mencari Tuban.

Ayat 79 surat al-An’am, adalah ayat yang sangat terkenal, karena diucaplan dalam

penbukaan shalat, sebehun membaca al-Fatihah, bunyinya sebagai berikut :
O i} i Lﬂj LQ_._L\L u.b_)‘y\_'q Q\}Am.“_).]nﬂ Lfm g&;_j L:-‘-&.a} L__'a—’}

Ey) .

T Sl
' Komaruddin Hidayat, Agama Masa Depan Prespektif Filsafat Peremia, Cet. 1 (Jakarta :

Paramadina, 1997), him 80. Tetap terdapat problem lain dalam memilih agama yekni masing-masing agama

menawarkan dokirin dan teologi yang berbeda-beda Barangkali disinilah pentingnya pemikiran yag kritis

terhadap agama, sehingga dalam memitih agama tidak kesalahan atau penyesalan teologis.

** Murtaza Mutabhari, Fifrah, (al-Fitrah) alih bahasa Afif Muhammad Cet. 1 (Jakarta PT. Lentera
Basritama, 1998), him. 44-59. Tentang konsep fitrah dalsm Islam dapat dilhat M. Dawam Rahatjo, Fitrah
Jumat Ulumul Qur’an, Vol IIL No. 3 Th. 1992, him. 38-51.

5 Ibid, him 72-73

1 Al-An"3m (6) : 79.
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Kata fitrah dalam konoteks ayat itu dikaitkan dengan hanif, yang diterjemahkan
secara bebas menjadi “ cenderung kepada agama yang benar”. Istilah ini diaka: al-Qur’an
unutk melukiskaﬁ sikap kepercayaan Nabi Ibrahim. yang menolak menyembah berhala,
bintang, bulan atawpun matahan, karena semuanya itu fak patut disembah, yang patut
disembah adalah dzat pencipta langit dan bumi, inilah agama yang benar.*®

Quraish Shihab dengan mengutip pendapat pakar-pakar agama Islam mengatakan
bahwa benih agama muncul dari penenman manusia terhadap kebenaran, keindahan dan
“kebaikan® Di sinilah letak bahwa manusia memiliki tanggung jawab secara individu
" untuk menyatakan dirinya mepganut agama tertentu. Kebebasan individu ini perlu
dipahami sebagai kemerdekaan beragama yang berdasarkae atas tan zgung jawab.

Dengan demikian maka manusia dengan sikap humanismenya bertanggung jawab
terhadap nasibnya yang universal, baik dalam upayanya yang sangat individualistis
maupun dalam hubungannya dengan sikpnya terhadap hukum Allah. Sehingga menurut
Marcel A. Boisard, konsepsi tentang watak manusia dapat diselidiki dari segi yuridis
disamping segt filosofis. Menurutnya kepnbadian manusia hanya merupakan suatu
kesaksian perorangan dan secrang mu’min dan dengan pendalaman ibadah, kesksian itu
mempersatukan kepribadian tersebut kepada Tuhan Nabi lbrahim yang disembahnya

dengan praktik ibadah dan dengan tindakan schari-hari. Dengan argumentasi bahwa

P D —

# M. Dawam Raharjo, Firrah, Jumal Ulumul Qur'an, VolIl No, 3 Th 1992, him. 38. Secara
genealogis agama-ggama besar di dunia kembali dalam satu rahim agama yaitn dari Nabi Jbrahim baik
agama Yahudi, Kristen maupun Islam memiliki pesan yang sama yakni sebagai agama moootheisme, al-
Quran mengungkapkarmya dengan kata-kata Ralfimah sawa, lhat Nurcholish Majid, Islam Doktnn dan
Peradaban Sebush Tclash Krisis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan kemodeman, Cet 4 (Jakarta
: Paramadina, 2000), him. 498. -

* Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur'an : Fungsi dam Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat,Cet 12 (Bandung ; Mizan, 1996) him. 210. Quraisy juga mengutp pmda.pat Freud yang
mengatakan bahwa benih agama muncul dar komp'eks Oedipus manusia primitip menerima agema dilator
belakangi dengan adanya rasa whut.
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tanggung jawab manusia itu bersifat individual (perorangan, bukan kelompok) dan bahwa
hukum Islam menjonjung tinggi person manusia sebagai norma pokaok.”’

Pandangml-Marcel di atas dalam hubungannya dengan tindakan pembunuhan pada
pelaku riddah dapat disinyalir merupakan bagian dan perilaku yang tidak maousiawi,
bahkan pendapatnya itu selaras dengan firman Allah SWT sebagaimana termaktub di
bawah ini. , " .

e baaan Culall 058 LailSa (a3 alid f (add e Lty S8 (e

58) .
x Leaan (o GlLadtal<s tatsal

Dari prespektif sejarahnya, pada abad VII Masehi, misi Muhammad terbilang
sukses dalam 1melakukan perubahan-perubahan. Mmd dengan misi kerasulannya itu
telah membert swnbangan kepada pembangunan spiritual dan social di Arabia,
Muhammad juga berhasil merealisasikan proklamasi bahwa manusia itu merdeka.*

Al-Qur'an mengakul ketinggian martabat manusia yang berari Tuhan itu
memuliakan manusia ketimbang makhluk-makhluk lainnya® Prinsip yang terkandung
dalam ayat al-Qur’an, disamping terdapat konsepsi moral terhadap sesamanya, dalam
bagian lain melahirkan implikasi social yang berarti seseorang harus menghormati
martabat kemanusiaan orang lain. Sikap penghormatan inilab menurut Marcel merupakan

tanggung jawab sebagai pribadi manusia.®® Dalam bingkai inilah hubungan antara muslim

% Marcel A Boisard, Humanisme dalam Islam, (L' Humanisme De L’Islam) alih bahasa
M. Rasjidi, Cet. 1 (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), hlm. 104-108

%% Al-Ma'idah (5) : 32.
% Marcel A Boisard, Humanisme, him. 112.
% At-Tin (95) : 4

 Marcel A Boisard, Humanisme, hlm. 116,
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dan non muslim sesungguhnya mamiliki martabat yang sama. Keduannya memperolch
kemerdekaan yang sama juga dalam memilih agama yang menjadi anutannya.

Bila dlkemba]ﬂc:m pada pandangan Komaruddin Hi&ayat, bahwa riddah
merupakan peristiwa konversi iman atau bahkan konversi agama, maka hak-hak untuk
memilih agama yang sesuai dengan keyakinannya merupakan hak yang bersifat individu.
Pada dimensi ini manusia dengan kemerdekaannya akan berpeluang menerima agama
baru dan juga meninggalkan yang lama, setelah manusia tersebut melalai pengembaraan

religius dan perjuangan intelektual.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perbuatan seseorang yang hanya terbatas riddah tanpa adanya unsur desersif, maka
perbuatan tersebut termasuk dalam manifestasi dari kebebasan ber.agama. Sebaliknya
jika riddah dilakukan dan ada unsur desersif atau mengganggu ketentaraman
masyarakat serta dibarengi delik penghinaan terhadap agama tertentu maka hukum

Islam menganggap perbuatan tersebut ke dalam suatu jorimah dan pelakunya dapat

diberikan sanksi.

2. Perbuatan riddah dalam pemikiran kotemporer merupakan hak asasi manusia yang

keabsahamnya dijamin oleh al-Qur'an oleh karena itu perbuatan seseorang yang

semata-mata riddah tidak dianggap sebagai delik.

B. Saran-saran

l.

Perlu adanya redifinisi kriteria ridc_igh sebagai suatu jerimah dalam pemikiran Islam

_sebagaiman yang dilontarkan dalam literatur-literatur figh.

Pemahaman bahwa riddah sebagai salah satu materi hukum pidana Islam dan juga
mendapat pembenaran ulama klasik harusnya perlu dipertimbangkan dengan
melakukan reinterpretasi hukum Islam itu sendiri  dalam konteks nilai-nilai
humanisme. Berakitan dengan pembenaran teks, baik al-Quran maupun as-Sunnah

seharusnya dipahami sesuai dengan konteks kekinian.
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Lampiran 1

No.

Him

F.N.

Terjemah

BAB1

Hukum itu berubah sesuai dengan perubahan zaman,
tempat dan keadaan

16

BAB II

Perbuatan yang dilarang oleh syara yang berkaitan dengan
jiwa, harta dan lainnya.

18

Larangan-larangan syara yang di ancam oleh Allah dengan
hukuman had/ ta’zir.

28

14

Barang siapa yang murtad diantara kamu dan agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran maka mereka itulah yang
sia-sia amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. AL-
Bagarah (2): 217)

29

17

Wahai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap oarang-orang mu’min, yang bersikap
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah dan yang tidak takut terhadap celaan orang yang
suka mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan kepada
siapa yang menghendakinya dan Allah maha luas lagi
maha mengetahui.

30

19

Sesungguhnya orang-orang yang kafir sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sesekali tidak akan
diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang

“sesat. (QS. Ali Imran (3) : 90).

31

21

Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui
bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan
keterangan-keterangan pun telah datang kepada meraka ?
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim (QS. Ali
Imran (3) : 86)

32

22

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mati sedang meraka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima
dari seorang di antara mereka emas sepenuh bumi,
walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak)
itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali
mereka tidak memperoleh penolong.




Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan
kekafiran, sekali-kali meraka akan dapat memberi
mudlarat kepada Allah sedikitpun dan bagi mereka-siksa
yang amat pedih.

10

32

24

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah mereka
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah) kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran , maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang pedih.

11

LY
w

25

Sesungguhnya orang-orang beriman kemudian mereka
kafir, kemudian beriman dan lantas kafir kembali, maka
orang tersebut bertambah kekafirannya, maka Allah tidak
akan mengampuni mereka dan tidak pula memberinya
jalan.

12

27

Barang siapa yang menggantikan agamanya, maka
bunuhlah dia. (HR. Bukhari).

30

Tidak halal darah seseorang kecuali tiga sebab : perawan
yang berzina, seseorang membunuh, dan sekelompok
muslim yang meninggalkan jama’ahnya.

BAB HI

14

Barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia.

15

39

i1

Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang
tersirat di dalam dadanya, selama belum diekspresikan
dalam bentuk perbuatan atau perkataan.

16

41

14

Sesungguhnya setiap perbuatan (sah) ifu dengan niat dan
tiap-tiap perbuatan tergantung apa yang diniatkan. Barang
siapa yang berhijrah karena dunia, untuk usahanya atau
perempuan untuk dinikahinya maka dia akan mendapatkan
apa yang diniatkan.

17

42

15

Tiga golongan mendapat rukhsah (keringanan); anak kecil
schingga ia sampai baligh, orang tertidur sampai ia
bangun, dan orang gila sampai 1a sembuh.

18

45

24

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang
dipaksa kafir.

19

48

27

Barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia.




20

48

28

Tidaklah halal darah seseorang kecuali tiga golongan,
yaitu perawan yang berzina, orang yang membunuh,
sekelompok muslim yang meninggalkan jama’ahnya.

21

50

33

Tidak sah orang kafir mewarisi orang muslim dan juga
tidak sah orang muslim mewarisi orang kafir.

BAB IV

22

52

Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang
sia-sia amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mercka kekal di dalamnya. (QS. AL-
Baqarah (2): 217.

23

52

Barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia.

24

56

18

Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang
yang beruntung.

25

62

38

Tidaklah halal darah seseorang kecuali tiga golongan,
yaitu perawan yang berzina, orang yang membunubh,
sekelompok muslim yang meninggalkan jama’ahnya.

26

64

42

Tidak ada pemaksaan untuk (memasuki) agama Islam ;
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan
yang sesat.

27

67

50

Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku

28

68

54

Sesunggunya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan
yang menciptakan lamgit dan bumi dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku bukan termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Tuhan.

29

70

58

Barang siapa yang membunuh seseorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah telah membunuh manusia seluruhnya dan
barang siapa yang memelihara kehidupan manusia
semuanya.
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BIOGRAII ULAMA

IMAN AHMAD BIN HANBAL

Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin As’ad bin
Idris bin Abdullah bin asan asy-Syaibani al-Marwazi. Lahir di bagdad pada
tahun 164 H dan meuinggal tahuun 241 [ di Bagdad. Beliau alli dalam bidang
figh, hadis dan arabiyah serta mengetahui benar-benar mazhab para sahabat
dan tabi’in, Beliau menyusun kitab musnad yang berisi 40.000 hadis.

Kitab-kitab karya Leliau yaug lainnya antara iain :  Tafsir al-Qur'an, al-
‘MMat, an-Nasih wa al-Mansukh, Manasik al-Kabir, Manasik as-Sagir, al-
Wara'l, as-Salah, az-Zuhd, al-Masail dan lain-1ain. :

CAMAN ABU HANIFAL

Nama lengkapnya Abu Hanifah an-Nu'man bin Sabit bin Zuta al-Taimi dan
terkenal dengan sebutan Abu Hanifah. Beliau berasal dart keturunaw Persia
dan dilahirkan di Kafah taliun 80 F/700 M dan wafat tahua 150 H/770 M.
Abu Hanifal mempunyai pemikiran yang banyak menggunakan ar-Ra’y dan
qivas. lui karena beliau hidup dan di besarkaw di Kufah, jauh-dn kota Makkah
dan  Madinah tempat Nabi Muhammad membina pertumbuban  dan
perkembangan umat Islam. Disamping itu ia mempunyai kesibukan pula
dalam dunia perdagangan, sehingga untuk berhubungan lasgsung dengan
sunuab/hadis Nabi dalam  pertumbulian  dan perkembanpgan mazhabaya
merupakan suatu  kesulitan. Prinsip fiqgh  Hanafi diletakkan atas dasar
membeikan kemudahan dalam ibadah dan ow’amalah, menjaga piahk ovang.
yaup, fakir dan daif, memberi kebebasan untuk berbuat sekedar kemampuan,
menjaga kemerdekaan manusia dan kemanusiaanaya serta menjaga martabat
dan kemuliaan pemimpin melalui kepatuhan kepa o ya.

IMAM MALIK BIN ANAS

Baliaw merupakan Imam dan pendivi mazbab Maliki dan abli hsdis”
terkemuks. Nama lengkapnya Abu Abdillah Malik bin Anas al-Asbali dan
terkenal dengan sebutau Imaw Dar al-Hiirat (Imam dari kota Madinah).
Sebutan ni diberikan kepadanya kerena dajam sejarah hidupnya ia tak
pernal meninggalkan kota Madinab kecuali hanya untuk menunaikan ibadah
haji ke Mekkah. la adalah keturunan Yauman dan lahir di Madinak tabun 93
H/712 M, wafat pada tabun 179 H/798 M. Paman dan nenenknya seorang
perawi hadis terkenal di Madinah dan banyak memberikan pelajaran hadis

kepada Malik. Dengan demikian, tidak mengherankan kalau ia menjadi salah

scorang perawi hadis pula dan pemikiran hnkmnya banyak dipengaruhi
sunnal/hadis.
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G.

IMANM SYALD']

Beliau adalah pendiri mazhab Syafi’i. Namalengkapnya Abu Abdillah bin
Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’l al-Fasyim al-Mutallabi al-Quraisy dan
terkenal dengan sebutan Imam Syafi’i. Sesuai denan silsilah ‘yang dimilikinya
ta mempunyai hubungan davaly yang dekat dengan nabi Muhammad SAW,
yaitu melalui keturanan Abd al-Mutallib davi suku Quraisy. Beliau lahir di
Gazza tahun 150 /767 M dan wafat bulan Rajab 204 H/anuari 820 M di
Fustat, lmam Syafi'l seorang ahli pikir Isllia yang besar di bidaag hukum
figh. Metode pemikirannya bersifat mengegabungkan aliran naqli dan aliran
ra’yu.  Prinsip  yang di[pakainya dalma hal ini adalah  menekankan
penggunaan hadis yang beunar-benar sahih dan memperkecil penggunaan
pendapat pribadi secara bebas, Baginya suatu hadis dapat atau tidak dipercaya
tergantung pada sahihnya isnad atau sanad pevawi hadis. Disamping itu ia
tidak saja berpijak pada materi figh semata tetapi juga meneliti metode dan

prinsip dari figh melatui ilmu usul figh. Tz merupakan perintis wama dari
ilmu usul figh.

IMAN BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muaharamad bin Abi al-Hasan bin
Ibrahim ai-Mugirah bin Bardizbah al-Ja’fi al-Bulhari. Lahir di Bukhara pada
tanpgal 13 Syawal 194 H dan wafat di bulan Ramadan tahun 256 H. Pada
tahun 210 H, beliau beserta ibu dan saudaranya menunaikan ibadah haji.
Kemudian tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu kepada para fugaha dun
muhaddisin. Kemudian bermukim di Madinah dan menyusun kitah At-Tarik
al-kabir, Pada wasa mudanya beliav telah hafal 70.000 hadis beserta
sunadnyit. Karyanya yang paling terkenai adalah kitab Sahil ed-Bukhari.

INMAM MUSLIM

Abu al-Husain Muslim [ba al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, lalir di
Naisaburi pada tahun 204 H. Dalam perantanamnya untuk menemui, para
muhaddisin, belinu pergi ke Hijaz, lrak, Syam, Mesir dan kota-kota lninnya,
Buah karyanya ialah A&-Jami ' as-Sagir atau Sahih Muslim.

IBNU UMAR

Beliau adalah seorang tokoh perawi hadis. Nama lengkapnya Abcullah 1bn
Umar al-Khattab, lbunya bemama Zainab binti Maz'un ibn Tabib al-
Jumahiyyah, 1a masuk Islam ketika masib kecil. 1a lahir di Mekkalh sstahun
schelum Muhammad diutus menjadi Rasul dan wafat tahun 73 H, karena
diracun dalam usia 86 tahun. la dikenal sebagai salah seorang sahabat yang

_ saleh, rendah hati, toleransi, kasth sayang dan pemurah,

-



Lampiran III

BIODATA PENYUSUN

Nama - Sitt Umamah

Tempat/ Tgl Lahir  : Pemalang, 21 November 1978

~ Alamat Asal : Sokawangi, Taman Pemalang 57361
Alamat Yogya : Kersan Timbnl Harjo Sewon Bantul

Riwayat Pendidikan : SDN 4 Sokawangi Taman Pemalang Lulus Tahun 1990

SMPN § Taman Pemalang Lulus Takun 1993
MAN 3 Sieman Lulus Tahun 1997
TAIN Fak. Syrai'ah Jumsan JS Masuk Tabhun 1998

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya.

Yogyakarta, 20 Juli 2002
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